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ABSTRAK

Sari, Ayu Ratna. 2011 Analisis Sintaksis Fungsi Verba dengan Aspek te iru dalam
Novel Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi. Program Studi Sastra
Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (I) Nadya Inda Syartanti, M.Si. (II) lizuka Tasuku, M. A.

Kata Kunci: analisis, sintaksis, kalimat, verba, aspek, bentuk te iru.

Dalam bahasa Jepang, predikat suatu kalimat merupakan bagian terpenting
karena fungsi dan makna suatu kalimat tergantung pada bentuk predikatnya.
Kategori gramatikal dalam verba yang menyatakan kondisi suatu perbuatan atau
kejadian apakah baru dimulai, sedang berlangsung, sudah selesai atau berulang-
ulang disebut dengan aspek. Verba bentuk fe memiliki berbagai jenis verba yang
menentukan aspek, sehingga dapat diketahui pada setiap kalimat verba bentuk te
maupun fe iru mempunyai makna yang berbeda. Karena perbedaan inilah, penulis
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sintaksis Fungsi Verba dengan
Aspek te iru dalam Novel Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi”.
Novel ini menceritakan tentang pengalaman suka duka bersekolah yang dialami
oleh Totto semasa kecil. Selain itu, di dalamnya terdapat jumlah jenis verba, jenis
aspek dan fungsi aspek fe iru yang cukup memadai, yaitu sebanyak 132 data
untuk dijadikan data dalam penelitian ini. Karena itulah, dalam penelitian ini
penulis akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu (1) jenis
verba apakah yang berhubungan dengan aspek yang berada di dalam kalimat
bentuk te iru, (2) jenis aspek apa yang terdapat pada aspek te iru yang berada di
dalam novel Madogiwa no Tottochan, dan (3) fungsi apa saja pada kalimat yang
mengandung aspek fe iru dalam novel Madogiwa no Tottochan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk membantu
mendeskripsikan atau menganalisis sintaksis fungsi verba dengan aspek fe iru
dalam Novel Madogiwa no Tottochan. Selanjutnya, metode deskriptif digunakan
untuk memberikan hasil analisis secara rinci dan jelas sesuai dengan tujuan
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis verba aspek te iru,
yang terdiri dari 35 verba jenis shunkan doushi, 54 verba jenis keizoku doushi, dan
terakhir, 43 verba jenis joutai doushi. Selain itu, ternyata di dalam aspek te iru
terdapat 4 jenis aspek, yang terdiri dari 42 aspek jenis Keizoku sou, 43 aspek jenis
Jotai sou, 43 aspek jenis Kekka sou, dan 4 aspek jenis Takai sou. Dan selanjutnya,
hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa aspek te iru, mempunyai 6
fungsi, yaitu keadaan yang tetap, aktifitas/kejadian yang sedang berlangsung,
pengalaman, kondisi hasil suatu perbuatan/kejadian, keadaan yang terjadi secara
alami, dan pengulangan (perbuatan yang dilakukan berulang-ulang).

Penulis menyarankan kepada mahasiswa bahasa Jepang untuk membahas
aspek atau kategori gramatikal yang lain, dan dapat meneliti lebih lanjut dari sudut
pandang yang berbeda dengan menggunaan sumber data yang berbeda pula.

vii
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat penghubung, alat komunikasi anggota masyarakat yaitu
individu-individu sebagai manusia yang berpikir, merasa dan berkeinginan baru
terwujud jika dinyatakan, dan alat untuk menyatakan itu adalah bahasa (Badudu
1989, hal.3). Oleh karena itu, di dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak luput
dari penggunaan bahasa.

Penggunaan bahasa yang tepat akan membuat orang lain mudah mengerti
apa yang ingin dikatakan oleh pembicara. Menurut Keraf (1970, hal.1) “dengan
adanya bahasa sebagai alat komunikasi, maka semua yang ada di sekitar manusia:
peristiwa-peristiwa, binatang-binatang, tumbuh-tumbuhan, hasil cipta karya
manusia dan sebagainya, mendapat tanggapan dalam pikiran manusia, disusun
dan diungkapkan kembali kepada orang lain sebagai bahan komunikasi.”

Badudu (1989, hal.3) juga menyatakan “bukan hal yang baru lagi jika
dikatakan bahwa bahasa dan masyarakat merupakan dua unsur yang tidak dapat
dipisah-pisahkan. Tidak mungkin ada masyarakat tanpa bahasa, dan takpula
mungkin ada bahasa tanpa masyarakat™.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang sangat
penting bagi seorang individu dengan individu yang lain untuk berinteraksi dan

bersosialisasi dalam masyarakat.



Namun, suatu makna tidak akan diperoleh jika di dalam penggunaan
bahasa tidak mempunyai penataan kalimat yang baik. Maka dari itu, penyusunan
suatu kalimat itu sangat penting, karena bisa membuat orang lain cepat mengerti
apa yang dikatakan pembicara, sehingga pada saat berkomunikasi tidak ada
gangguan. Misalnya bila seseorang menggunakan bahasa dengan kalimat yang
tepat, maka tidak akan terjadi kesalahpahaman. Karena dengan menggunakan
kalimat bahasa yang tepat pula, maka suatu makna dan fungsi kata yang menurut
orang lain rumit bisa dipaparkan, sehingga kalimat berfungsi untuk

menyampaikan suatu makna.

Menurut Venhar (1980, hal.25), kalimat adalah rangkaian kata yang
disusun agar mempunyai makna tertentu. Kalimat yang dibuat harus berupa kata-
kata yang sesuai dengan sistem atau teori bahasa tertentu, karena tidak semua
rangkaian kata sama antara bahasa satu dengan yang lain, sebagai contoh adalah
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang memiliki perbedaan struktur. Kalimat
dalam bahasa Indonesia berstruktur VO (Verba Objek), sedangkan kalimat bahasa

Jepang berstruktur OV (Objek Verba), seperti contoh berikut ini.

(D) FAT TR A B ET
(@) A"
Watashi wa gohang wo tabemasu.
O A%

(2) Saya makan nasi
A" (0]

Kalimat (1) merupakan kalimat bahasa Jepang, dimana Z £% (gohan)

sebagai objek dan f&-XF 7" (tabemasu) sebagai verba. Bila diartikan secara



harafiah, kalimat (1) berarti “saya nasi makan”. Sedangkan kalimat bahasa
Indonesia yang berstruktur VO, yaitu “makan” sebagai verba dan “nasi” sebagai
objek, sehingga kalimat tersebut menjadi “saya makan nasi”, seperti yang terdapat

pada kalimat (2).

Inti  kalimat bahasa Jepang adalah predikat. Posisi predikat selalu
diletakkan di akhir kalimat. Seperti yang diungkapkan oleh Simanjuntak (1993,
hal.5) bahwa ‘“dalam susunan kalimat bahasa Jepang, kata kerja terletak di akhir
kalimat, dan jika terdapat keterangan waktu atau yang lainnya ditempatkan
sebelum atau sesudah subjek. Predikat dalam bahasa Jepang ada 3 macam, yaitu
nominal, verba, dan adjektiva”.Selain itu, menurut Sutedi (2008, hal.76) “predikat
suatu kalimat merupakan bagian terpenting karena fungsi dan makna suatu

kalimat tergantung pada bentuk predikatnya”

Penggolongan satuan bahasa berdasarkan pada bentuk, fungsi, dan makna
disebut kategori gramatikal. Menurut Kridalaksana (2008, hal.21), “Kategori
gramatikal dalam verba yang menunjukkan lamanya dan jenisnya perbuatan;
apakah mulai, sedang berlangsung, selesai, sedang berlangsung, berulang-ulang

adalah aspek™.

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas bentuk kategori gramatikal

pada kalimat verba bentuk te ("C}/ tekei) dalam bahasa Jepang yang berbentuk
aspek (#H/ sou) dengan menggunakan aspek bentuk fe + verba bantu (i B &7/

hojo-doushi). Verba bentuk fe terdiri dari:



. Verba bentuk fe iru (TVN %)

contoh:

B) =BT ETiliEA TV 5, (Sutedi, 2008:96)
Kodomotachi wa niwa de asonde iru.
Anak-anak sedang bermain di halaman.

. Verba bentuk te kuru (C< %)

contoh:

HBER TV CTE T,
Ohara ga suite kita.
Perut menjadi lapar.

. Verba bentuk fe oku (CH<)

contoh:

G) 7 &P TR <,

Doa wo akete oku.
Membuka pintu terlebih dahulu.

. Verba bentuk fe aru (T %)

contoh:

O)TARZ LIFFRICENTH S,
Sonna koto wa tegami ni kaite aru.
Hal seperti itu sudah tertulis dalam surat.

. Verba bentuk te iku (TUV <)

contoh:

NHHDOBEFIIENLLERS T ST,
Ano senshu wa chikara wo ushinatte itta.
Atlit itu telah kehabisan tenaga.

. Verba bentuk te shimau (CTL £ D)

contoh:



@)V WHITVATE =D T LE o],
Kanojo wa ringo wo mittsu tomo tabete shimatta.
Dia (wanita) telah menghabiskan apel 3 buah.

Salah satu verba bentuk fe yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
verba bentuk te-iru yang berfungsi untuk menyatakan kegiatan yang tengah
berlangsung, Seperti contoh kalimat berikut ini.

(9) THE7- B I3E CilES,
Kodomotachi wa niwa de asobu.
Anak-anak (akan) bermain di halaman.

(10) 7= BI3E CilEA TV 5,
Kodomotachi wa niwa de asondeiru.
Anak-anak (sedang) bermain di halaman.

(1) BT ETEA L,
Kodomotachi wa niwa de asonda.
Anak-anak (telah) bermain di halaman.

Pada kalimat (9) menunjukkan bahwa kegiatan yang akan berlangsung,
dimana anak-anak akan bermain di halaman. Begitu pula, pada kalimat (10)
menunjukkan bahwa kegiatan tengah atau sedang berlangsung, dimana anak-anak
sedang bermain di halaman. Sedangkan, pada kalimat (11) menunjukkan bahwa

kegiatan telah atau sudah berlangsung, dimana anak-anak telah atau sudah

bermain di halaman.

Menurut Sutedi (2008, hal.93), verba bentuk fe memiliki berbagai jenis
verba yang menentukan aspek, sehingga dapat diketahui pada setiap kalimat verba
bentuk fe maupun fe iru mempunyai makna yang berbeda. Karena perbedaan
inilah banyak pembelajar yang mengalami kesulitan untuk menerjemahkan atau
memaknai suatu verba bentuk te iru yang memiliki jenis verba, aspek dan fungsi

yang berbeda, sehingga pembelajar bahasa Jepang akan berlomba-lomba untuk



meneliti dan mencari jenis kata tersebut. Oleh karena itulah, penulis melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Sintaksis Fungsi Verba dengan Aspek Te fru
dalam Novel Madogiwano Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi”. Penulis
memilih novel Madogiwano Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi karena novel
tersebut memiliki jumlah jenis verba, jenis aspek dan fungsi aspek Te iru yang

cukup memadai yaitu sebanyak 132 data untuk dijadikan data dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang tersebut di atas, adapun rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a. Jenis verba apa yang berhubungan dengan aspek te iru yang berada di dalam
novel Madogiwano Tottochan ?

b. Jenis aspek apa yang terdapat pada aspek te iru yang berada di dalam novel
Madogiwano Tottochan ?

c. Fungsi apa saja yang pada kalimat yang mengandung aspek fe iru dalam

novel Madogiwa no Tottochan?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui jenis verba yang berhubungan dengan aspek te iru yang
berada di dalam novel Madogiwano Tottochan.
b. Untuk mengetahui jenis aspek yang terdapat pada aspek te iru yang berada

di dalam novel Madogiwano Tottochan.



c. Untuk mengetahui berbagai macam fungsi pada kalimat yang mengandung

aspek te iru dalam novel Madogiwa no Tottochan.

1.4 Manfaat Penelitian

Agar dapat memotivasi para pelajar bahasa Jepang dalam mempelajari
kategori gramatikal atau bunpou no kategori khususnya dalam memahami kalimat
yang menggunakan verba bentuk fe iru yang mempunyai berbagai macam fungsi,
jenis verba dan jenis aspek yang berbeda, serta memberikan ide atau gagasan guna
meningkatkan pengembangan bahasa Jepang di tanah air. Penulis berharap hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi penulis dan pembaca,

khususnya bagi para pembelajar bahasa Jepang.

1.5 Definisi Istilah Kunci

a. Analisis adalah tahap yang pertama dalam penerjemahan, termasuk di
dalamnya transformasi balik dan analisis komponen yang berutujuan
menemukan inti dari naskah sumber dan mencari pengertian yang sejelas-
jelasnya mengenai makna; tahap persiapan untuk pengalihan (Kridalaksana,
2002, hal.14).

b. Sintaksis adalah sebagai “bagian dari ilmu bahasa yang berusaha menjelaskan
unsur — unsur suatu satuan serta hubungan antara unsur-unsur itu dalam suatu
satuan, baik hubungan fungsional maupun hubungan maknawi.” = Ramlan

(1981, hal.22)
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep — konsep teori yang
berhubungan dengan sintaksis, kalimat, klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang
yang di dalamnya terdapat perubahan bentuk verba bahasa Jepang dalam bentuk
kamus, serta teori tentang aspek yang di dalamnya terdapat jenis verba yang
berhubungan dengan aspek, definisi aspek te iru, jenis aspek fe iru, dan fungsi
aspek te iru. Penjelasan teori-teori tersebut akan diuraikan dalam subbab-subbab
berikut ini.
2.1.1 Sintaksis

Istilah sintaksis secara langsung berasal dari bahasa Belanda, yaitu
syntaksis, namun dalam bahasa Inggris digunakan istilah syntax. Menurut Sutedi

( 2003,hal.6), istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut fougoron it atau
shintakusu > > % A, yaitu ilmu yang mengkaji tentang struktur kalimat atau

kaidah — kaidah yang mengatur kalimat dalam suatu bahasa.”

Lebih lanjut, Ramlan (1981, hal.22) menjelaskan pengertian sintaksis
sebagai “bagian dari ilmu bahasa berusaha menjelaskan unsur — unsur suatu
satuan serta hubungan antara unsur-unsur itu dalam suatu satuan, baik hubungan
fungsional maupun hubungan maknawi.” Selain itu, Venhaar (1996, hal.61) juga
menyatakan sintaksis adalah “tatabahasa yang membahas hubungan antar kata

dalam tutur”.
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Bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsi,
unsur-unsur pembentuk, serta struktur dan maknanya. Dengan demikian, berbagai
unsur pembentuk struktur kalimatpun merupakan garapan sintaksis. Struktur yang
sudah dimaknai sudah mencakup stuktur frase, klausa dan kalimat itu sendiri
(Sutedi, 2008, hal.63). Sejalan dengan pendapat Sutedi, Ramlan (1981, hal.1)
menambahkan bahwa “sintaksis merupakan salah satu cabang tata bahasa yang

membicarakan struktur kalimat, klausa dan frase.”

Berikut adalah penjelasan sekilas mengenai struktur kalimat, klausa dan

frase.

a. Kalimat
“Kalimat ialah ucapan bahasa yang mempunyai arti penuh dan batas
keseluruhannya ditentukan oleh turunnya suara-suara.” (Djonar, 1983,
hal.11)

b. Klausa
“Sebuah kalimat yang memenuhi salah satu PDKI (Pola Dasar Kalimat
Inti) dengan dua atau lebih unsur pusat, kami sebut sebuah klausa. Klausa
dijelaskan sebagai satuan gramatik yang terdiri dari P, baik disertai S, O, P,
dan KET ataupun tidak.” (Parera, 1988, hal.21)

c. Frase

Parera (1988, hal.32) menyatakan bahwa “pengertian dasar frase, yaitu

suatu konstruksi yang dapat dibentuk oleh dua kata atau lebih, baik dalam
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bentuk sebuah pola dasar kalimat maupun tidak”. Syahwin (1994, hal.57)
juga menambahkan bahwa “frase adalah suatu bentuk gramatikal yang

secara hirarkis lebih kecil dari pada klausa”.

2.1.2 Kalimat

Dalam berbahasa tidak akan terlepas dari penggunaan kalimat. Karena
pentingnya kalimat itu, para ahli mendefinisikan kalimat dengan bermacam-
macam  definisi.

Chaer (2009, hal.44) menyatakan bahwa “satuan bahasa yang menjadi inti
dalam pembicaraan sintaksis adalah kalimat yang merupakan satuan di atas klausa
dan di bawah wacana.” Selain itu, Chaer juga menambahkan bahwa “kalimat itu
adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar yang biasanya berupa
klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai intonasi final

(tanda titik).*

Ramlan (1981, hal. XIII) berpendapat bahwa “kalimat itu ditentukan
berdasarkan arti sebagai susunan kata-kata yang menyatakan suatu maksud atau
buah pikiran.” Selain itu, Parera (1988, hal.2) menambahkan bahwa “sebuah
bentuk ketatabahasaan yang maksimal yang tidak merupakan bagian dari sebuah
konstruksi ketatabahasaan yang lebih besar dan lebih luas adalah kalimat. Parera
juga menyatakan bahwa ‘“pendeknya setiap unit bahasa yang berstruktur dan

bermakna dapat menjadi sebuah kalimat.”

Agar kalimat dapat dikomunikasikan kepada khalayak atau orang lain,

maka kalimat harus berupa kata-kata yang sesuai dengan sistem atau teori bahasa
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yang sangat berbeda antara bahasa satu dengan teori bahasa yang lainya, misalnya
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang memiliki perbedaan struktur. Kalimat
dalam bahasa Indonesia berstruktur VO (Verba Objek), sedangkan kalimat dalam
bahasa Jepang berstruktur OV (Objek Verba), seperti yang dinyatakan oleh

Venhar (1980, hal.25)

Menurut Sudjianto (2005, hal.6), “pola kalimat bahasa Jepang merupakan
suatu pola tertentu untuk membentuk kalimat bahasa Jepang yang tertentu pula”.
Lebih lanjut, Simanjuntak (1993, hal.5) menambahkan bahwa ‘“dalam susunan
kalimat bahasa Jepang, kata kerja terletak di akhir kalimat dan jika terdapat
keterangan waktu atau yang lainya ditempatkan sebelum atau sesudah subjek.
Predikat dalam bahasa Jepang ada 3 macam kelas kata, yaitu nominal, verba dan

adjektiva”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, kalimat adalah susunan
dari kata-kata yang menghasilkan suatu makna. Namun suatu makna tidak akan
diperoleh jika tidak mempunyai struktur kalimat yang benar. Struktur kalimat
bahasa Indonesia berbeda dengan struktur kalimat bahasa Jepang. Bahasa
Indonesia mempunyai struktur VO (Verba Objek), sedangkan bahasa Jepang
mempunyai struktur OV (Objek Verba) dimana fungsi verba sangat penting untuk
menjelaskan keterangan waktu kapan dimulainya, sedang maupun berakhirnya

suatu kegiatan.
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2.1.3 Klasifikasi Kelas Kata dalam Bahasa Jepang

Menurut Koizumi (1993, hal. 164-167), klasifikasi kata dalam bahasa

Jepang terdiri dari delapan jenis, yaitu :

1.

445 Meishi (Nomina)

Kelas kata yang berfungsi sebagai subyek atau obyek dari klausa, yang

berpadanan dengan orang dan benda serta bisa berdiri sendiri, misalnya: K

inu (anjing) dan A watashi (saya).

H))5 Doushi (Verba)

Kelas kata yang berfungsi sebagai predikat yang memiliki ciri kala, aspek;,
persona atau jumlah, serta verba mengalami perubahan dan bisa berdiri

sendiri, misalnya: {8 < hataraku (bekerja), dan 7= % hashiru (berlari).

JE2% 5 Keiyoushi (Adjektiva)

Kelas kata yang menerangkan nomina dimana mengalami perubahan bentuk

dan bisa berdiri sendiri. Keiyoushi terdiri dari dua jenis, yaitu:

a.  IRJEASEA na keiyoushi, misalnya X722 N kireina hito (orang yang
cantik)
b.  WIEAE i keiyoushi, misalnya 72 22\\X° % takai yama (gunung yang

tinggi)

4. f&fk Fukushi (Adverbia)
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Kelas kata yang digunakan untuk menerangkan verba, adjektiva, atau

adverbial lain, dan tidak mengalami perubahan bentuk, misalnya: - < ¥
#* < yukuri aruku (berjalan pelan-pelan), & T X AL\ totemo kirei

(sangat cantik).

Bhal Joshi (Partikel)

Kelas kata yang digunakan untuk menjadi kata bantu yang tidak bisa berdiri

sendiri dan tidak terjadi perubahan bentuk, misalnya penggunaan partikel [%

pada kalimat FA 1354 T3~ Watashi ha gakusei desu (saya (adalah) murid).

Bh#EhFEA Jodoushi (Kopula)

Kelas kata berupa verba bantu yang mengalami perubahan bentuk dan tidak

bisa berdiri sendiri, misalnya penggunaan verba bantu 7~ 9 pada kalimat

AN K D15 9 . Arashi ga kurudarou (mungkin akan ada petir).

Bifoinal Setsuzokushi (Konjungsi)

Kelas kata berupa kata sambung yang digunakan untuk menyambung kata
dengan kata, frase dengan frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan

kalimat, atau paragraf dengan paragraf, misalnya: TC% demo (tetapi), 72

7> & dakara (oleh karena itu).

fil#%51 Kansetsushi. (Interjeksi)



15

Kelas kata yang tidak dapat diberi afiks dan tidak mempunyai dukungan
sintaksis dengan bentuk lain, serta dipakai untuk mengungkapkan perasaan,

misalnya: 3X° oya, F & maa.

2.1.3.1 Perubahan Bentuk Verba Bahasa Jepang dalam Bentuk Kamus
Menurut Sutedi (2008, hal. 48-49), verba bahasa Jepang dalam bentuk
kamus berdasarkan pada perubahanya terdiri dari tiga kelompok, seperti berikut
ini.
1. Kelompok I Godan Doushi (1. EjFi)
Jenis verba ini mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa Jepang,

yaitu a-i-u-e-o (H\> 9 2.3F3), yang berakhiran huruf w, tsu, ru, ku, gu, mu, nu,

bu,su (9. 2>, 5. <. <. o, ¥, 5, 7),seperti contoh berikut:

" 9  ka-u (membeli)
N ta-tsu (berdiri)

e u-ru (menjual)
#<  ka-ku (menulis)

7 < oyo-gu (berenang)
WLl yo-mu (membaca)
YE¥2  shi-nu (mati)

YE5 aso-bu (bermain)
7t d" hana-su (berbicara)

2. Kelompok II Ichidan Doushi (— B ®Eliz])

Jenis verba ini mengalami perubahan pada satu deretan bunyi saja, yaitu yang

berakhiran suara le-2/ e-rul - (disebut kami- ichidan-doushi) atau berakhiran

[i-% /i-ru) (disebut shimo-ichidan-doushi), seperti contoh berikut:
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SZIRA) mi-ru (melihat)
X%  oki-ru (bangun)
A ne-ru - (tidur)
% tabe-ru(makan)
3. Kelompok III Henkaku Doushi (7% ®i5])

Jenis verba ini mengalami perubahan yang tidak beraturan dan hanya terdiri
dari dua verba berikut:

9% suru (melakukan)
K% kuru (datang)

2.1.4 Aspek

Aspek merupakan bagian dari kategori gramatikal pada predikat kalimat
verba bahasa Jepang. Sutedi (2008, hal.76) menyatakan bahwa “kalimat berfungsi
untuk menyampaikan suatu makna predikat suatu kalimat merupakan bagian
terpenting, karena fungsi dan makna suatu kalimat tergantung pada bentuk
predikatnya”.

Menurut Koizumi (1993 hal. 123-130) terdapat bermacam-macam cara

untuk menyatakan aspek, antara lain sebagai berikut :

1. Untuk menyatakan dimulainya kegiatan, bisa juga digunakan sufiks ~ L 4#

¥ % ~shi hajimeru dan sebagainya.

2. Untuk menyatakan sedang berlangsungnya kegiatan, digunakan verba bentuk

~ T\ % ~teiru, verba bentuk ~ L#ilT % ~shi tsuzukeru  dan sebagainya.
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3. Untuk menyatakan berakhir atau hasil dari suatu kegiatan, digunakan verba
bentuk~ L& 2.5 ~shi oeru, ~T oD ~te aruy, ~CLEFo72, ~te

shimatta dan sebagainya.

4. Untuk menyatakan suatu perubahan, digunakan verba bentuk ~ TAT < ~ze

iku, atau~"TCK 5D  ~tekuru.

2.1.4.1 Jenis Verba yang Berhubungan dengan Aspek
Menurut Koizumi (1993 hal. 124-126), jenis verba yang menentukan
aspek dalam bahasa Jepang ada tiga macam, yaitu:

1. W EhFA Shunkan Doushi
yaitu verba yang menyatakan suatu aktifitas yang tidak berkelanjutan dan
merupakan hasil dari aktifitas yang telah selesai, misalnya : verba IF %
(tomaru) verba & M5 2 (kekkon suru) “menikah”, JE¥2 (shinu) “mati”, {2 &
% (okiru) “bangun”, B < (aku) “terbuka”, P> % (shimeru) “tertutup”, dan

lain-lain.

2. MAReENE Keizoku Doushi
yaitu verba yang menyatakan suatu aktifitas atau kejadian yang berkelanjutan
dan bukan merupakan hasil dari aktifitas, misalnya verba & < (kaku)
“menulis”, 7= 5 (hashiru) “berlari”, BT} 5 (akeru) “membuka’, .5 (asobu)

“bermain”’.
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3. IRHEENEA] Joutai Doushi

yaitu verba yang menyatakan suatu keadaan, jika dilihat dari titik waktu
tertentu, sama sekali tidak akan terlihat terjadinya suatu perubahan, misalnya

verba B 5 (sugureru) “unggul”, verba % % % (sobieru) “menjulang tinggi”,

verba Ll % (niru) “mirip”.

2.1.4.2 Aspek Te Iru

Aspek fe iru didefinisikan seperti yang diungkapkan oleh Koizumi (1993,
hal. 124) berikut ini.

TANVREIBRERICBIT S, H51T8H0MEH LT, &
BATRDRERE R EITH D,

Te iru kei wa genzai toki ni okeru, aru koui no keizoku moshiku
wa, aru koui no kekka wo arawasu hyougen de aru.

Aspek bentuk fe iru adalah suatu ungkapan yang menyatakan
hasil dan/atau keberlanjutan dari suatu tindakan yang sesuai
dengan kondisi saat ini (Koizumi, 1993, hal. 124).

2.1.4.2.1 Jenis Aspek Te iru
Menurut Koizumi (1993, hal.124-126), jenis aspek fe iru terdiri dari empat
jenis, yaitu:
1. HEBEAE Keizoku sou
yaitu aspek yang menunjukkan aktifitas yang sedang berlangsung, atau
disebut juga dengan aspek kontinuatif, misalnya pada kalimat di bawah ini:
(12) HRH R AITRE TilEA TV D,

Tanaka chan wa niwa de asonde iru.
Tanaka sedang bermain di halaman
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Verba asonde iru pada kalimat di atas menunjukkan aktifitas yang sedang
berlangsung, dimana suatu aktifitas bermain yang sedang dilakukan oleh

Tanaka dalam waktu tertentu.

IKHEAH Jotai sou

yaitu aspek yang menunjukkan suatu kondisi, misalnya pada kalimat dibawah
ini:

(13) A2 P2 TV D

Yama ga sobiete iru
Gunung itu menjulang tinggi

Verba sobiete iru pada kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan, dimana
gunung tersebut akan tetap menjulang tinggi jika dilihat dari titik waktu
tertentu sehingga tidak terjadi suatu perubahan pada fisik dari gunung

tersebut.

FERAH Kekka sou

yaitu aspek yang menunjukkan keadaan permanen sebagai akibat dari
perbuatan yang selesai atau disebut juga aspek permansif, misalnya pada
kalimat di bawah ini:

VARNEN P
(14) TDADS - JEIC TN TVD

Sono kami ga kaze ni yurete iru
Pohon itu bergoyang karena tertiup angin

Verba yurete iru pada kalimat di atas menunjukkan hasil suatu aktifitas,

dimana pohon bisa bergoyang akibat dari adanya angin yang bertiup.
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4. Z%IAlfH Takai sou

yaitu aspek yang menunjukan aktifitas yang berulang kali atau disebut juga

aspek frekuentatif, misalnya pada kalimat di bawah ini:

(15) RO LITEL Tnd

Mainichi watashiwa benkyoushite iru
Setiap hari saya belajar.

Verba benkyoushite iru pada kalimat di atas menunjukkan aktifitas yang
berlangsung, namun karena aktifitas belajar itu terjadi setiap hari, maka

aktifitas tersebut terjadi suatu pengulangan yang dilakukan oleh subjek.

2.1.4.2.2 Fungsi Aspek Te iru
Koizumi (1993, hal. 124-126) mengungkapkan bahwa aspek fe iru dapat
berfungsi sebagai berikut:
1. Aktifitas / kejadian yang sedang berlangsung
Contoh:
(16) T/ HITRETHEA TV E T,
Kodomo tachi wa niwa de asonde imasu

Anak-anak sedang bermain di halaman.

Karena verba if£ A T\ % asondeiru berasal dari verba 5% asobu yang
merupakan verba yang sedang berlangsung (fE#cENGA keizoku doushi), dimana
subjek 7-ff: 7= % kodomotachi melakukan aktifitas sedang bermain sehingga
verba ¥ A TV % asondeiru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek yang

berkelanjutan (#k%erH keizoku sou).
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2. Kondisi hasil suatu perbuatan/kejadian

Contoh:
(AN FTHREHE-LTWVD,
Doa ga shimatte iru
Pintu (dalam keadaan) tertutup.
Karena verba [l ¥ o TV % shimatte iru berasal dari verba PAE %

shimaru yang merupakan verba yang menyatakan suatu aktifitas yang tidak

berkelanjutan dan hasil dari aktifitas yang telah selesai (M [i] &) 5l shunkan
doushi), dimana subjek N7 doa dalam keadaan tertutup sehingga verba Ffl £ -
T2 shimatteiru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu
aktifitas (& S AH kekka sou).

3. Keadaan yang terjadi secara alami
Contoh:
(18) TR T, OIEDRH > T 5.
Kaze ni fukarete, sakura no hanaga chitte iru.
Bunga sakura berguguran karena tertiup angin.
(19) JE AR DAED o T B,
Niwa ni sakura hana ga chitteiru

Bunga sakura berguguran di halaman.

Verba #t> TV % chitte iru berasal dari verba #{% chiru pada kalimat
(18) yang merupakan verba yang sedang berlangsung Giit%¢Eh 7 keizoku doushi).
dimana subjek #DAE sakura no hana menunjukan aktifitas berguguran yang
disebabkan oleh angin. sehingga verba #{-> TV % chitte iru pada kalimat diatas

termasuk dalam aspek yang berkelanjutan (#Ef5eHH keizoku sou).
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Verba > TV % chitte iru berasal dari verba #{% chiru pada kalimat
(19) yang merupakan verba yang menyatakan suatu aktifitas yang tidak
berkelanjutan dan hasil dari aktifitas yang telah selesai (I [H] &5l shunkan
doushi), dimana subjek # ® {E sakura no hana dalam keadaan berguguran
sehingga verba #{> T\ % chitte iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek
hasil dari suatu aktifitas (i F:AH kekka sou).

4. Keadaan yang tetap

Contoh :

(20) UAZ R TS
Yama ga sobiete iru
Gunung itu menjulang tinggi.

Q1) BBl TV 5
Haha oya ni nite iru.
Mirip dengan ibu.
Kedua verba di atas yaitu = (8 2 T 5 sobieteiru dan Ll T2 niteiru

yang berasal dari verba = (N Z % sobieru dan {EL% niru merupakan verba yang

menyatakan suatu keadaan, jika dilihat dari titik waktu tertentu, sama sekali tidak
akan terlihat terjadinya suatu perubahan(iR & #)Fi Joutai Doushi ). Sehingga
verba tersebut termasuk dalam verba aspek yang menggambarkan suatu keadaan
CIRBERH Joutai sou).
5. Pengalaman

Contoh:

(22) £ DFHIFEV TV S,

Sono hanashi wa kite iru
Saya sudah dengar cerita itu.
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(23) HDONIFHFHCHEE LTV 5,
Ano hito wa ninen mae ni rikon shite iru.
Orang itu sudah bercerai dua tahun yang lalu.

Kedua kalimat di atas termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas (%
R1H kekka sou). Verba [\ TU% kite iru yang berasal dari verba i < kiku
pada kalimat (22) merupakan verba yang sedang berlangsung (i&#e &Nz keizoku
doushi). Tetapi, karena aktifitas mendengar itu terjadi di masa lalu, maka verba [
<" kiku berubah menjadi (B ENF shunkan doushi).

Karena verba BfEfi§ L "CUN% rikon shite iru berasal dari verba BtF7- %
rikon suru pada kalimat (23) merupakan verba yang menyatakan suatu aktifitas
yang tidak berkelanjutan dan hasil dari aktifitas yang telah selesai (/[ #h3dl

shunkan doushi), maka kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu
aktifitas (i SRAH kekka sou).
6. Pengulangan (perbuatan yang dilakukan berulang-ulang)

Contoh:

(24) BHEL L DB THATHD

Mainen ooku no hito ga g an de shinde iru
Setiap tahun banyak orang meninggal karena kanker.

Verba %t Ay TV % shinde iru berasal dari verba L ¥2 shinu yang
merupakan verba yang menyatakan suatu aktifitas yang tidak berkelanjutan dan

hasil dari aktifitas yang telah selesai (]85 shunkan doushi), dimana subjek
% < D N ooku no hito dalam keadaan meninggal karena penyakit kanker

sehingga verba £ A C\U % shinde iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek
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hasil dari suatu aktifitas (& 4:#H kekka sou). Tetapi karena keadaan meninggal
itu terjadi berulang kali di setiap tahun. Maka, verba 3£/ CW % shinde iru pada

kalimat diatas termasuk dalam aspek pengulangan (Z[814H takai sou).

2.2 Penelitian Terdahulu

“The semantics of aspectual marker — fe iru the analysis of conversational
corpus” oleh Yumiko Nishi dan Yasuhiro Shirai (2000). Yumiko Nishi dan
Yasuhiro Shirai (2000) meneliti tentang makna aspek te iru berdasarkan
keabsahan sistem Shirai dengan menganalisa 250 bentuk teiru yang muncul dalam
corpus percakapan.

“Tindak Tutur Imperatif Langsung pada Novel Madogiwa no Tottochan
karya Tetsuko Kuroyanagi” oleh Dewi Rosliana (2008). meneliti bentuk tindak
tutur imperatif langsung yang berfungsi sebagai bentuk perintah dalam bahasa
Jepang dengan menggunakan sumber data yang sama dengan penulis gunakan,
yaitu novel madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi. Hasil dari
penelitian itu menunjukkan bahwa ditemukan 18 bentuk tindak tutur imperatif
dalam bentuk verba + houjo doushi yang berbeda dalam novel tersebut, dan
ditemukan pula fungsi yang berbeda. yaitu berfungsi sebagai bentuk perintah,

rekomendasi, permintaan, ajakan, dan larangan.

Penelitian yang penulis lakukan ini berbeda dengan kedua penelitian
tersebut karena penelitian ini menganalisis tentang jenis verba dengan aspek te iru

yang didalamnya menjelaskan definisi keadaan yang berbeda.



BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Masyhury dan Zainudin (2008, hal.151), “metode adalah suatu
prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah
sistematis.” Oleh karena itu, untuk mencapai hasil penelitian yang valid, maka
pemilihan metode yang tepat merupakan langkah yang harus ditempubh.

Sugito (2009, hal.2) menambahkan ‘“penelitian adalah usaha manusia
secara sadar dan terencana dengan pentahapan proses secara sistematik untuk
memecahkan masalah dan menjawab pertanyaan serta untuk menambah khasanah
ilmu pengetahuan baik berupa temuan teori atau penyempurnaan teori yang sudah
ada.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif. Penelitian deskritif ini pada umumnya dilakukan dengan
menggabungkan konsep dan menghimpun data. Masyhury dan Zainudin, (2008,
hal.24) menjelaskan bahwa “penelitian dekripsi adalah penelitian yang bermaksud
membuat ‘penyadaran’ secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi tertentu.”

Adapun peneliti menggunakan metode deskriptif karena untuk membantu
menguraikan atau menganalisis makna gramatikal pada aspek te iru dalam novel

Madogiwano  Tottochan. Selanjutnya, metode deskriptif digunakan untuk

memberikan hasil analisis secara rinci dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian.

25
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3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Masyhury dan
Zainudin (2008, hal.12) menyatakan bahwa “penelitian kualitatif adalah penelitian
yang memecahkan masalah dengan menggunakan data empiris.” Sejalan dengan
pendapat tersebut, Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2005, hal.15)
menjelaskan bahwa “penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka”. Hal senada juga dijelaskan oleh Moleong (2005, hal.11) bahwa
“pendekatan kualitatif digunakan jika data dan hasil penelitian berupa kata-kata
atau gambar, bukan berupa angka.”

Lebih lanjut, Hamidi (2004, hal.3) menambahkan bahwa ‘“melakukan
penelitian kualitatif dalam dunia keilmuan merupakan suatu aktivitas pengamatan
(observasi) terhadap aktifitas orang yang diteliti dan situasi sosial.” Hal ini
diperkuat dengan penjelasan Rochiati dalam Masyhury dan Zainudin (2008,
hal.19) bahwa “penelitian kualitatif membangun sebuah gambaran yang kompleks
dan holistik, menganalisa kata-kata, melaporkan pandangan atau opini para
informan, dan keseluruhan studi berlangsung dalam latar situasi alamiah wajar

(natural setting).”

Sesuai dengan pendapat tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif karena data dalam penelitian ini akan digunakan sebagai analisis
sintaksis fungsi verba dengan aspek fe iru dalam novel Madogiwa no Tottochan

karya Tetsuko Kuroyanagi dalam bentuk deskriptif.
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3.3 Sumber Data

Arikunto (2006, hal.129) menyebutkan bahwa “sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mata data dapat diperoleh, sedangkan data penelitian
merupakan objek atau variabel penelitian.”

Sumber data penelitian ini berupa novel berbahasa Jepang yang berjudul
Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi sebagai sumber data utama.
Novel tersebut diterbitkan oleh Kodansha di Jepang pada tahun 1981 dengan tebal
buku sebanyak 248 halaman. Keseluruhan data yang ditemukan dalam novel

Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi berjumlah 132 data.

Sebagai sumber data pendukung dalam penelitian ini, digunakan novel
terjemahan dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia berjudul “Totto Chan — Si
Gadis Kecil di Tepi Jendela” yang diterjemahkan oleh Latiefah H. Rahmat dan
Nandang Rahmat. Novel terjemahan tersebut diterbitkan oleh PT Pantja Simpati
(Anggota IKAPI) dan Yayasan Karti Sarana dengan bantuan Toyota Foundation,

Jepang pada tahun 1988 dengan tebal buku sebanyak 197 halaman.

Adapun alasan penulis memilih novel tersebut sebagai sumber data adalah
karena novel tersebut memiliki jumlah fungsi, jenis aspek, jenis verba aspek Te
iru yang cukup memadai yaitu sebanyak 132 data untuk dijadikan data dalam

penelitian ini.

3.4 Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara operasional yang digunakan oleh

peneliti pada saat pengumpulan data. Menurut Arikunto (2006, hal.231), “metode
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dokumentasi dilakukan dengan mencari data mengenai hal — hal atau variabel
yang berupa catatan, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.”

Dalam hal ini, untuk mempermudah - penelitian, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan menggunakan tabel. Bungin (2010, hal.65) menyatakan
bahwa “pola yang bergerak dari sebaran kenyataan lapangan ke tabel, dan
berdasarkan tabel kemudian ditafsirkan, dimaknakan, dan - disimpulkan
sesungguhnya juga berlangsung demikian di dalam penelitian kualitatif.”
Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti memasuki objek penelitian. Dokumen dari penelitian ini adalah novel

Madogiwa no Totto Chan karya Tetsuko Kuroyanagi.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi :

1. Membaca sumber data.

Peneliti membaca novel Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi
secara keseluruhan untuk mendapatkan kalimat — kalimat yang menggunakan

verba bentuk te iru.

2. Menandai data penelitian.

Setelah membaca novel Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi,
kemudian kalimat — kalimat yang menggunakan verba bentuk fe iru ditandai
agar memudahkan penulis untuk menemukan kembali data — data yang akan

diteliti.
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3. Mengelompokkan data pada tabel data.

Pada tahap ini, peneliti membuat tabel data yang terdiri atas 6 kolom. Kolom
ke 1 adalah nomor data, kolom ke 2 adalah kode data, kolom ke 3 adalah data
kalimat dengan verba aspek fe iru penelitian, kolom ke 4 adalah terjemahan,
kolom ke 5 adalah jenis bentuk verba, dan kolom ke 6 adalah jenis aspek pada
verba aspek fe iru. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam

menghitung data. Tabel data yang dimaksud dapat dilihat di bagian lampiran.

3.5 Analisis Data

Nasution dalam Sugiyono (2005, hal.275) mengatakan bahwa ““analisis telah
dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.” Sudaryanto (1993,
hal.6) menambahkan bahwa ‘“analisis data merupakan upaya peneliti untuk
menangani langsung masalah yang terkandung pada data.” Masalah yang
terkandung pada data adalah analisis sintaksis fungsi verba dengan aspek te iru
dalam novel Madogiwano Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Patton dalam Moleong (2005, hal.103) bahwa “analisis data
adalah proses mengatur urutan data, lalu mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori, dan suatu uraian dasar.”

Pada tahap ini dilakukan pengelompokan data yang sama dan membedakan
data yang memang beda. Pengelompokan data harus sesuai dengan tujuan
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

Moleong (2005, hal.129), menyatakan bahwa “metode analisis = deskriptif
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merupakan - gabungan dari dua metode, yaitu metode analisis dan metode

deskriptif”.

Menurut Bungin (2010, hal.68), analisa deskriptif atau analisis verifikatif
kualitatif adalah peneliti mempunyai cara memulai analisa dengan menggunakan
lambang-lambang tertentu, mengklasifikasi data tersebut dengan kriteria tertentu,

serta memprediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka langkah — langkah menganalisis data

meliputi :

1. Menganalisis data sesuai dengan landasan teori untuk menganalisis sintaksis
dari segi fungsi aspek fe iru dalam novel Madogiwano Tottochan karya

Tetsuko Kuroyanagi.

2. Mendeskripsikan hasil analisis secara rinci dan runtut sesuai dengan arah dan

tujuan penelitian yang telah ditentukan.

3. Menyimpulkan hasil analisis.

4. Melaporkan hasil analisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa kalimat yang
mengandung aspek fe iru. Pada kalimat tersebut terdapat jenis verba, jenis aspek
dan memiliki fungsi aspek te iru yang berbeda. Berikut ini merupakan temuan
data yang diperoleh setelah melakukan pengumpulan data yang digambarkan
dengan menggunakan tabel 4.1-4.3 berikut ini.

Tabel 4.1 Jumlah Verba pada Jenis Verba Aspek Te iru

No Jenis Verba Aspek te iru Jumlah Verba
1| W A Shunkan Doushi 35
2| kst Eh Keizoku Doushi 54
3 | IRREENE Joutai Doushi 43
Total Jumlah Verba 132

Tabel 4.2 Jumlah Aspek yang Terdapat pada Jenis Aspek Te iru

No. Jenis Aspek Jumlah Aspek
L | Ak Keizoku sou 42
2| IRHEFH Jotai sou 43
30| R RAR Kekka sou 43
4 | 2 Takai sou 4
Total Jumlah Aspek 132

31
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Tabel 4.3 Jumlah Fungsi Aspek te iru

No Fungsi dalam Aspek te iru Jumlah Fungsi
1 Keadaan yang tetap 43
2 Aktifitas / kejadian yang sedang berlangsung 37
3 Pengalaman 23
4 Kondisi hasil suatu perbuatan/kejadian 19
5 Keadaan yang terjadi secara alami 6
6 Pengulangan (perbuatan yang dilakukan 4
berulang-ulang)
Total Jumlah Fungsi 132

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah verba pada aspek
te iru dalam novel Madogiwa no Tottochan karya Tetsuko Kuroyanagi sebanyak
132 data yang terkumpul. Dari keseluruhan data yang ditemukan tersebut, data
yang akan dianalisis diambil 27 data yang dianggap mewakili tiap jenis verba,
jenis aspek dan fungsi pada aspek te iru untuk ditampilkan sebagai contoh analisis,
dimana masing-masing tabel berikut dibedakan berdasarkan fungsi pada aspek te

iru seperti yang terlihat pada tabel 4.4 - 4.9.

Tabel 4.4 Fungsi Aspek Te iru Sebagai Aktifitas Sedang Berlangsung

No. Kode Data Kalimat dengan Aspek te iru Jenis Verba te iru | Jenis Aspek
data
1 H16 |[#®D & Z AN - TH % FL TV | Keizoku Doushi | Keizoku sou
6 o

2 H21 | Fv bbb <<% % LU | Keizoku Doushi | Keizoku sou
BIZH o T, BOTVBEDE5
%

3 H 96 FNIEN F DT RS T B | Keizoku Doushi Keizoku sou
CLFETRERNS, EIAF NS
EBOTNI{o THZ,

4 H205 | MEET, KEFEATWDLTFZD | Keizoku Doushi Keizoku sou

5 H 42 BRI T EEL T, BERH T, | Keizoku Doushi Keizoku sou
REBATH T, FICTEERE L
Wb 1Huniz,
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Tabel 4.5 Fungsi Aspek Te iru Sebagai Aktifitas Kondisi Hasil suatu
kejadian atau Perbuatan

No .

Kode
Data

Data Kalimat dengan Aspek te iru

Jenis Verba te iru

Jenis Aspek

H 30

S altal 38 P b SV VAN AOY sl 5 ¥ )
EL HWARBTE LAY DI
FT, B EIVRARS>TVNSLHDE
NB,

Shunkan Doushi

Kekka sou

H22

HZMnL T, DFEVTWS b
v E B AD, BRYXEE, o
TUW 7z,

Shunkan Doushi

Kekka sou

H 95

LEWIZIE, BEWIZTFEZ 272N
TWAHAHTFEEIZYL, (AT L
Bt 2) EOEIC /R B
7 o7,

Keizoku Doushi

Kekka sou

H 173

ZLT, I THHRLL ST, &
ATRINBEL T A /MEVLDOB T
SAOR B AN, JIZEHEHE-S
TN ERZT, BEOPIC

I, 72 SADIIR R T T,
WA NTIREPERBTIERIN, X7V &
A A TN,

Keizoku Doushi

Kekka sou

10

H 20

FIH5LT, wvB, HbbIob,
T T Ebo TRDITEDMN,
INMBAITI 9 & LTV D,
LW birEs7,

Shunkan Doushi

Kekka sou

Tabel 4.6 Fungsi Aspek Te iru Sebagai Kondisi Secara A

lami

Kode
data

Data Kalimat dengan Aspek fe iru

Jenis Verba te iru

Jenis Aspek

11

H 241

TH, BB WE Ry bBRAUD
W lnb o TWVADR, 1FLHT
HEolzHE, Eo T,

Keizoku Doushi

Keizoku sou

12

H 39

T5 L, BWTWIETOEFRLD
WA RE DAEOAR DY, 2 LIRUZFEN
TWVAHHEWH, EENESTND
LI RREFBIZ 5T,

Keizoku Doushi

Keizoku sou

13

H 44

HLWEORMN, EHEOFZED
Wi, A BbOEZDENREK ST
WAHESIZ, NI,

Keizoku Doushi

Keizoku sou

14

H 224

LWoltb, FOANDEDIT, b
v b BB EAZRITHNLELT
L. ) LS5k RS LWFIT
BIESTWSLHEE AT 1
L el TV,

Keizoku Doushi

Keizoku sou
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No.

Kode
Data

Data Kalimat dengan Aspek fe iru

Jenis Verba te iru

Jenis Aspek

15

H 176

lmEE IR L o0k, B
DAD, MBEOFERATND &
ARVl

Joutai Doushi

Joutai sou

16

H9

kv h B AT, Bkl e DFE IV -
XV E >V D

Joutai Doushi

Joutai sou

17

H 168

FeAE. R, by Rbe
AERIDORFICTbbEs &, 5
D@y HOHIT TWDHDEK
L7 TCt=a=a LWk,
72 728, BOHET, ATF72
Fo |

Joutai Doushi

Joutai sou

18

H 44

LB EN=0 2 U EonidheEls
FEATVDEENG, HDIE D ITA
HoTEZ,

Joutai Doushi

Joutai sou

19

H 250

ZUE, wITD LRETE S, X
TWEDEE -T2, T OEOI
X, BER®HY, WnhTEE B
HTHE- TS E 7257,

Joutai Doushi

Joutai sou

Tabel 4.8 Fungsi Aspek Te iru Sebagai Pengalaman

Kode
Data

Data Kalimat dengan Aspek te iru

Jenis Verba te iru

Jenis Aspek

20

H 150

ST, FHOZ ERTE, %4
—&lpol !l EEoTRE, Fy b
LoTRoELIZb b, B
BRIV DOREL TV D DT
EW 1 AY N

Shunkan Doushi

Kekka sou

21

H179

FOLEDOI L, RERAEDNE
STWLDRE, &, Eoabkbh
Wi, oot

Shunkan Doushi

Kekka sou

22

H 97

ZORDHE, NETZOAEET, A
W& ipneE otz 2o
T, AT EST, ThRo>TW
DATZ, T, B TcAIZNG
=

Shunkan Doushi

Kekka sou

23

H230

e b . R, ZEOH W
LI, ZE-oTloTWihit kL
Moty by MbRAlL, S
D5FoTWD [ EDB)

Shunkan Doushi

Kekka sou

24

H 172

CDOANMN, YaFtAF =L
HRTHEHEL R AF—DH AT,
L, O a2 by 7B 0O
BoTwb, RATI ENbo

Shunkan Doushi

Kekka sou
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-0, HEITHR>THEDI L&
Yiake Y

Tabel 4.9 Fungsi Aspek Te iru Sebagai Pengulangan

No . Kode Data Kalimat dengan Aspek te iru | Jenis Verba te iru | Jenis Aspek
Data

25 H171 WOHED EIZAXF—%FIW T, | Keizoku Doushi Takai sou
My b BROANIES TS E ., H
EDNEN, ZIXEBED 7216,
AT Ny bh AT, i
50

26 H162 Wob k&2 T, =% 45— | Keizoku Doushi Takai sou
2] BAOTHERL TN D
ZElEol,

27 HI20 | KDL =22 AR DN T WS | Keizoku Doushi | Takai sou
SAANYD DAY OB DG
720N, T TVDDR, v<|Z
X, Brotbrornnoi,

4.2 Pembahasan

melakukan analisis dengan menentukan jenis

berdasarkan 6 fungsi pada aspek fe iru berikut ini.

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.4-4.9, penulis akan

verba dan jenis aspek yang

4.2.1 Aktifitas / kejadian yang sedang berlangsung

5 mite iru

¥ L 7= i =
DL AT NoT S

Mado no tokoro ni tatte soto wo mite iru.

Berdiri di dekat jendela, memandang keluar.

E
AV

Verba yang menggunakan bentuk fe iru pada kalimat di atas adalah 5, CTu>

yang berasal dari verba F. % miru yang berarti “melihat;

memandang . Aktifitas ‘“memandang” yang merupakan verba yang sedang

berlangsung (¢ &N keizoku doushi), dimana Totto melakukan aktifitas sedang
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memandang keluar sehingga verba B, "CV 2% mite iru pada kalimat diatas

termasuk dalam aspek yang berkelanjutan (#¥#cHH Keizoku sou).
bib BozH b5
20 by bbb X s SELUY o ERET o TTow B TTng
D7,
Tottochan mama wa atarashii gakkou ni mukatte, aruite iru no datta.

Totto dan mama sedang berjalan menuju ke sekolah yang baru itu.

Verba yang menggunakan bentuk e iru pada kalimat di atas adalah #2\ T
V% aruite iru yang berasal dari verba 4% < aruku yang berarti “berjalan .
Aktifitas “berjalan” yang merupakan verba yang sedang berlangsung (Hfc#) 7
keizoku doushi), dimana F > § H % A & ¥ < Tottochan mama melakukan
aktifitas sedang berjalan menuju kesekolah baru, sehingga verba #*\> T\ 2%
aruite iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek yang berkelanjutan (f#f¢+H
keizoku sou).

m<E

Z & 7 L
3. BRI, FD Ak B TWARE, o nEANS,  9EI A
BEZ et MNZ =
NIk BHO FN R T KR,

Minna ga, sono ko wo nagusamete iru to, mata naki nagara, chigau obake to
otoko no ko ga kaette kita.

Sementara semua teman-teman menghibur anak itu, datang lagi seorang hantu
dan seorang laki-laki lain yang menangis.

Verba yang menggunakan bentuk e iru pada kalimat di atas adalah & T
V% nagusamete iru yang berasal dari verba 7 5 nagusameru yang berarti
“menghibur”. Aktifitas “menghibur” yang dilakukan oleh teman-teman sekolah
terhadap seorang anak merupakan merupakan verba yang sedang berlangsung (f%

gots

for B F  keizoku doushi), dimana semua teman-teman melakukan aktifitas
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menghibur, sehingga verba & TV % nagusamete iru pada kalimat diatas

termasuk dalam aspek yang berkelanjutan (##5cHH Keizoku sou).

tLxrlo 1A X — = .
4. HEZET, ARKET FEATWNS TR D,

Tosyoshitsu de, hon wo yonde iru ko da no.

Anak yang sedang membaca buku di ruang perpustakaan.

Verba yang menggunakan bentuk ze iru pada kalimat di atas adalah 7t A/ C
VN5 yonde iru yang berasal dari verba @i yomu yang berarti “membaca’.
Aktifitas “membaca” yang dilakukan oleh seorang murid sekolah Tomoe
merupakan verba yang sedang berlangsung (#kf5e#r keizoku doushi), dimana
anak itu melakukan aktifitas membaca yang berlangsung di perpustakaan,

sehingga verba #it A T\ % yonde iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek

yang berkelanjutan (fi##5ctH Keizoku sou).

5.8 %7 %%ﬁk;% < :;%o X;%’fé%ﬁk;?% < :;jzo {l/h;K%LL;ﬁﬁ/u’C“é :;ﬂzo
TR ) |
X ARERA LT WA F BT,

Katakana wo kaku ko. E wo kaku ko. Hon wo yonderu ko. Naka ni wa taisou
wo shite iru ko mo ita.

Ada anak yang menulis huruf katakana, ada yang menggambar, ada yang
membaca buku, dan di antaranya ada anak yang melakukan senam.

Verba yang menggunakan bentuk fe iru pada kalimat di atas adalah {4
% L C\\% taisou wo shite iru yang berasal dari K% 9% taisou wo suru

yang berarti arti “melakukan senam; bersenam”. Aktifitas “bersenam” yang

dilakukan seorang murid sebagai salah satu kegiatan yang disukainya hal itu,
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merupakan verba yang sedang berlangsung (f##c@ 5 Keizoku doushi), sehingga
verba (K#5:% L T\ 5 taisou wo shite iru pada kalimat diatas termasuk dalam

aspek yang berkelanjutan (i tH Keizoku sou).

4.2.2 Kondisi hasil suatu perbuatan/kejadian

F o7z ) L I
6. “RIct | HRIBALARNDEFR S, En ke AT
Do yET, BEVEVIZRSTWVDSEDEND,
Mama ni mo zettai wakaranai no dakeredo, shiroi momen de gomu iri no
pantsu made, biribiri ni natte iru no dakara.

Mama sama sekali tidak bisa memahami mengapa sampai begitu. Sampai-
sampai celana dalam dari katun berkaret juga ikut sobek.

Verba yang menggunakan bentuk ze iru pada kalimat di atas adalah &V &
U 2725 TW% biri biri ni natte iru yang berasal dari verba B E'V (272 %
biri biri ni naru yang mempunyai arti “sobek”. Pada kalimat diatas yang
merupakan verba yang menyatakan suatu aktifitas yang tidak berkelanjutan dan

hasil dari aktifitas yang telah selesai (W [i] &) #i Shunkan doushi), dimana

L5 b I
subjek VY R TH L ANV D/ shiroi momen de gomu iri no
pantsu atau celana dalam dari katun berkaret Tottopun dalam keadaan sobek

sehingga verba BV B U (272 5 TU% ochite iru pada kalimat diatas termasuk

dalam aspek hasil dari suatu aktifitas (% 540 Kekka sou).

iRy

bl MR o
7. B%  JEALT, ODEWVWTWES Ry FERAD, dRyREE
SHARY N

Me wo kagayakasite, nozoite iru Tottochan no, hoppeta mo, hikatte ita.

Dengan mata berbinar, pipi Tottochan yang sedang mengintip menjadi
bercahaya.
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Verba yang menggunakan bentuk ze iru pada kalimat di atas adalah 2\
T % nozoite iru yang berasal dari verba O % < nozoku —yang berarti
“mengintip”. Aktifitas “mengintip” Pada kalimat diatas merupakan verba yang
sedang berlangsung (¥ #¢ i Keizoku doushi). Namun karena verba diatas
memiliki aktifitas yang menunjukan hasil setelah mengintip yaitu dimana subjek
My hB D, v ~H Tottochan no, hoppeta (pipi Totto) berubah
menjadi keadaan bercahaya, sehingga verba @ £V T\ % nozoite iru pada

kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas (5 $:4H Kekka sou).

=0 ES HUNT |
8. LEWVWITIX. B s BEVIZ FEORVTVS AT B,
o LAdEy .
(AR U 2) & NSy RS LAY kel ot

Shimai ni wa, otagai ni te wo tsunaide iru aite sae mo, (obake jyanai ka!?) to
shinpai ni natta kurai datta.

Akhirnya mereka bergandengan tangan itu merasa khawatir kalau teman yang
ada di sampingnya itu hantu.

Verba yang menggunakan bentuk e iru pada kalimat di atas adalah -> 72>
T % tsunaide iru yang berasal dari verba D72 < fsunagu yang berarti
“mengaitkan; menggenggam”. Namun, verba pada kalimat di atas diartikan
“bergandengan”. Aktifitas “bergandengan” yang dilakukan Totto dan teman-
temannya dalam acara uji nyali hal itu merupakan verba yang sedang berlangsung
(#k ot B 5 Keizoku doushi), dimana Totto dan teman-temanya melakukan
aktifitas bergandengan karena mereka merasa Ketakutan, sehingga verba D72\

TV 2 tsunaide iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu

aktifitas (i F-AH Kekka sou).
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AT

0.2 LT, Th kbR 2T, BARS L MELTLED
T M DB LS A BB A, EIEE @R T <
LR D AT o< S A A HE T,
WAt R St AR BT ATy e

Soshite, nandemo dekichatte, minna ga sonkei shite iru shouzukai no ojisan no
Ryouchan ga, yohodo ganbatte kureta to miete, densya no naka ni wa, takusan
no tana ga dekite ite, iron na ji ya iro na hon ga, zurari to narande ita.

Rupanya paman Ryo, pesuruh sekolah yang serba bisa dan dihormati semua
murid,telah berusaha begitu keras .hasilnya didalam kereta listrik telah dibuat
rak rak, dan disitu sudah tersusun buku dengan berbagai huruf dan warna.

Verba yang menggunakan bentuk ze iru pada kalimat di atas adalah B4
L C\W% sonkei shite iru yang berasal dari verba 243" % sonkei suru yang

berarti “menghormati”. Verba ini merupakan verba yang sedang berlangsung (#

fot®F Keizoku doushi). Namun Karena verba diatas memiliki aktifitas yang

menunjukan hasil, dimana semua murid menghormati paman Ryo karena paman
Ryo telah banyak membantu sekolah Tomoe. Verba B4 L T\ 5 sonkei shite
iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas (fi F-FH

Kekka sou).

10. 5L T, v, dbZob, DTV FEFDL-TARDTZDR, Zhrb
T2 L LTWDLER, EWVWIbiFE-o7,

Soshite, mama ga achikocchi, kakezuri mawatte mitsuketa no ga, kore kara
ikoutoshiteiru gakkou, to iu wakedatta.

Sekolah yang sedang dituju inilah yang terakhir bisa ditemukan mama setelah
bersusah payah mencari ke sana ke sini.

Verba yang menggunakan bentuk ze iru pada kalimat di atas adalah 417 Z 9
& LT\ % ikoutoshiteiru yang berasal dari verba {71 Z 5 & 9% ikou to shite iru
yang mempunyai arti “menuju”. Pada kalimat diatas yang merupakan verba yang

menyatakan suatu aktifitas yang tidak berkelanjutan dan hasil dari aktifitas yang
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telah selesai (BN Shunkan doushi), dimana sekolah yang dituju mama ini
adalah yang terakhir ditrmukan, sehingga verba 172 9 & L C\\% ikou to shite
iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas (7% 4%FH

Kekka sou).

4.2.3. Keadaan yang terjadi secara alami

L
<

BBt Sy x99 o
11.C% JED, WE Ry FBRAD  HHE O dAzboTNBED
23 [0} LR
D, IZLHT &Eo7- BE. EoTWWi,

Demo, namida ga, ima Tottochan no kyuu wo tsutawatte iru no ga, hajimete
atta hi to chigatte ita.

Tapi berbeda dengan pada hari pertama itu, sekarang air mata Totto membasahi
pipinya.
Verba yang menggunakan bentuk fe iru pada kalimat di atas adalah f&1>

5T % tsutawatte iru yang berasal dari verba 54> % tsutawaru yang berarti

“mengalir; menjalar”’. Pada kalimat diatas yang merupakan verba yang sedang

berlangsung (###c @7 Keizoku doushi). dimana subjekmg; Fy RBEAD

x

3}

;%8 Tottochan no kyuu menunjukan aktifitas pipi Totto basah disebabkan oleh
air mata. sehingga verba = 4> > TV % tsutawatte iru pada kalimat diatas
termasuk dalam aspek yang berkelanjutan (f#5¢tH Keizoku sou).

Z . CThlx 2T
12.9°% & UG RY Ed l) FEHIR DT ALBE D
ERA x rsitgsa yARNEH W
AL R DY s L JEC T AT D E D
TAL® NEY -2 5
SEEHLN OO SEDTCNVD XD TSR BITI o T
Suru to, ugoite hazu no densya na noni koutei no hana ya ki ga, sukoshi kaze
ni yurete iru seika, densya ga hashitte iru youna kimochi ni natta.

NS
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Dengan begitu kereta listrik yang semula tidak berjalan, seolah-olah
dirasakan sedang berjalan karena bunga dan pohon bergoyang akibat tertiup
angin.

Verba yang menggunakan bentuk fe iru di atas adalah $£3V TV yurete
iru yang berasal dari verba f%41% yureru yang berarti “bergoyang”. Aktifitas
“bergoyang” merupakan verba yang sedang berlangsung (ffc #5i Keizoku

137 &
doushi). dimana subjek A6 X° K hana ya ki “bunga dan pohon”

menunjukan aktifitas bergoyang yang disebabkan oleh angin. sehingga verba £Z£41
TV % yurete iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek yang berkelanjutan
(HEGeFH Keizoku sou).

Bt E: oS TAL®

7 yi) 7R
13, L DT R, CEED

L5 oW -oh e
GEY S H N LT WL

WAH LT, ENERTE,
Atarshii haru no kaze ga, densya no naka wo toorinuke, kodomotachi no kami
no ke ga utatteiru youni,tobi wa neta.

;2T

Angin musim semi yang segar menembus masuk kereta dan menggerai rambut
anak-anak.

-

27
Verba yang menggunakan bentuk te iru di atas adalah JEK> TUN D

Py

utatteiruy yang berasal dari verba HRD utau yang berarti “bernyanyi”, namun
pada kalimat diatas diartikan “menggerai”. Aktifitas “menggerai” merupakan

verba yang sedang berlangsung (K ¢ ) Gl Keizoku doushi). dimana

DF o

subjek s 220 ;% kami no ke “rambut” menunjukan aktifitas bergoyang
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-

272
yang disebabkan oleh angin. sehingga verba Ak > TN D utatteiru pada

kalimat diatas termasuk dalam aspek yang berkelanjutan (f£%5¢4H Keizoku sou).

14, LV sh, 20 SADEDIC. 5y hboAR. EARch
LA 1 i ok
GDELT A, W ko, RELW ST BE2TWS s HEE,
BH
A A = SO I gV DA VA YO -5 S R QLAY (S

FAagn

Toittara, sono hito no tame ni, tottochanga, donna nika shinpaisuru,
toiuyouna, yasasii ko ni  sodatteiru koto wo, sensei ha, ureshii, to omotteita.

Bagaimanakah kekhawartiran Totto tentang terhadap orang tersebut? Kepala
Sekolah senang melihat Totto tumbuh sebagai anak yang baik.

Zp

Verba yang menggunakan bentuk te iru di atas adalah U‘;ﬁf:“o LSARS)

Hore
sodatteiru yang berasal dari verba ;572 T% sodateru yang berarti “tumbuh”..
Aktifitas “tumbuh” merupakan verba yang sedang berlangsung (i ¢ &) 7l

Keizoku doushi). Dimana menunjukkan keadaan pertumbuhan dari seorang anak

yaitu Totto, yang menurut kepala sekolah tumbuh menjadi seorang anak yang baik.

o

sehingga verba :“;ﬁf:“o’Cb\é sodatteiruy pada kalimat diatas termasuk dalam

aspek yang berkelanjutan (%48 Keizoku sou).

4.2.4 Keadaan yang tetap

BbH BE

LA z
15. T HHZ D72 iz WD Dix,
A/ 3
A ATV DHEZATE ST,

“Omoshirosou na e” to iu no wa, otoko no hito ga, heya no naka wo tonde
iru tokoro datta.

z V& OR
B OGN EEO

Gambar lucu yang menarik Totto adalah adalah gambar pengantin pria
sedang terbang di dalam kamar.

Verba yang menggunakan bentuk fe iru pada kalimat di atas adalah €A

TU) % tonde iru yang berasal dari verba €5 tobu yang berarti “terbang”.
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Kalimat di atas merupakan verba yang sedang berlangsung (#kfc@Ehzi Keizoku
doushi). Namun kalimat diatas menjelaskan bahwa pria yang sedang terbang itu
berada pada gambar, jadi verba 7€ /L TV % ronde iru menyatakan suatu keadaan,
dimana jika dilihat dari titik waktu tertentu, sama sekali tidak akan terlihat
terjadinya suatu perubahanCIKHEE)Fi] Joutai Doushi ), sehingga verba tersebut
termasuk dalam verba aspek yang menggambarkan suatu keadaan CIKHEFH Joutai

sou).

MPNED <H [E i
16. kv b b i, WAL cE 0 FICWsIEW BE STV A )
ES LT B W,

Tottochan wa, kaisatsu guchi no hako ni ippai tamatte iru kippu wo sashite
kiita.

Tottochan menunjuk kotak yang penuh karcis di dekat tempat pemeriksaan
karcis itu.

Verba yang menggunakan bentuk fe iru pada kalimat di atas adalah {8 %
- TV % tamette iru yang berasal dari verba i £ © tamaru yang berarti
“mengumpulkan”. Namun, bila ditambahkan dengan adverbia V> X\ ippai,
maka akan menjadi \> > X W E - T 2D ippai tamartte iru yang berarti
“terkumpul penuh/penuh”. Verba ini merupakan verba yang menyatakan suatu
keadaan, dimana jika dilihat dari titik waktu tertentu, sama sekali tidak akan
terlihat terjadinya suatu perubahan({RREEIFA Joutai Doushi'), sehingga verba

tersebut termasuk dalam verba aspek yang menggambarkan suatu keadaan ({RHE

tH Joutai sou).
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AN

A%l Fx Wi
17. DA RTFIEHT. by b AE GETIO RTFICThS
ks i o} x
BHE SEAD B, O HFTODEDE RITLANTS
EXZS NFr
vz LT U iy e reiEse/Riawii a0 | nidic it AT R sadiavi

Sensei wa, isu ni kake, Tottochan wo mae no isu ni suwaraseru to, fudan no
toori, ha no nukete iru no wo ki ni shinaide nikoniko shite ita. “Naku na yo.
Kimi no kami wa, suteki da you.”

Kepala sekolah lalu duduk di kursi dan menyuruh Totto duduk di kursi
hadapannya. Kepala sekolah tersenyum seperti biasa tanpa mempedulikan
giginya yang ompong, dan berkata “Jangan menangis, rambutmu cantik.”

Verba yang menggunakan bentuk e iru pada kalimat di atas adalah $!7
TUND nukete iru yang berasal dari verba $4| % nukeru yang berarti “hilang;
lepas”. Namun, pada kalimat di atas verba nukeru berarti “ompong”. Verba ini
merupakan verba yang menyatakan suatu keadaan, dimana jika dilihat dari titik

waktu tertentu, sama sekali tidak akan terlihat terjadinya suatu perubahan({k &)
&1l Joutai Doushi ). Namun, Totto duduk atau tidak didepan Kepala sekolah tidak

akan terjadi suatu perubahan situasi pada gigi kepala sekolah karena keadaan pak

kepala sekolah sebelumnya sudah ompong, sehingga verba 417 TV % nukete iru
termasuk dalam verba aspek yang menggambarkan suatu keadaan (HRHEFH Joutai

sou).

5L 57 9 < + L33
18. A&y HKE=U YU LT B fFATWVWDEENS, Il
VIRY.WViN

(=AY
DIEFHIZ  ABH->T & Z,

Ushi toka buta toka niwatari toka wa riku ni sunde iru dakara, yama no hou
ni hairu tte kangae.

Sapi, babi, ayam, dan lain-lain tinggal di darat dan dapat dianggap termasuk
jenis gunung.

Verba yang menggunakan bentuk e iru pada kalimat di atas adalah {3 A/

TUV% sunde iru yang berasal dari verba ¢ sumu yang berarti “tinggal”. Verba
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ini merupakan verba yang menyatakan suatu keadaan, dimana jika dilihat dari titik

waktu tertentu, sama sekali tidak akan terlihat terjadinya suatu perubahan(iki&H)
i Joutai Doushi ). Namun, memang dari kenyataanya dari dulu sapi, babi dan
ayam tinggal didarat, sehingga verba /L C\ V% sunde iru termasuk dalam verba

aspek yang menggambarkan suatu keadaan ({RREAH Joutai sou).

> >

by

=S 7 bbb Sl
19. Zix,  SHiE /DL S RET EH ., kFEREO SR

ARG S) =3 CLA o = q
Fol-e 2D SEE D SR SHENH D . Wy T2
C5A <
o s HA THE-TWdE &2o7-,

Sorewa, ha wa sukoshi misete warau, yoso yuki no kao data. Kono kao no
toki wa, jising ga ari, ii kodato, jibun demo omotte iru toki data.

Kalau ia memasang roman seperti itu, ia sendiri penuh percaya diri dan
menganggap diri sebagai anak yang baik.

Verba yang menggunakan bentuk ze iru pada kalimat di atas > T\ %
omotte iru yang berasal dari verba fE. 9 omou yang berarti “pikiran” pada kalimat

diatas verba omou mempunyai arti beranggapan . Verba ini merupakan verba yang
menyatakan suatu keadaan, dimana jika dilihat dari titik waktu tertentu, sama
sekali tidak akan terlihat terjadinya suatu perubahan(CIRFEHENFA Joutai Doushi ).
Namun, Totto menganggap jika memasang roman wajah seperti itu dia merasa
sebagai anak yang baik, sehingga verba [t > Tu % omorte iru termasuk dalam

verba aspek yang menggambarkan suatu keadaan (HRAEAH Joutai sou).

4.2.5 Pengalaman

xn5H b L&
20. =C, WEHDOZ LT E, XA —Lhront & JEoTn ER
HL B iy ey
Fy bbERoAR &0 38<IZbrodk. B &ALV HLON
b =
P H TV D DI KRN,
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Sate, kinou no koto dakedo, kikii to natta! to omotta toki, Tottochan wa ashi
no chikaku ni chotto, okane mitai na mono ga ochite iru noni ki ga tsuita.

Ceritanya kemarin pada waktu terdengar desis tajam kereta yang melewati
tikungan, Totto menemukan sesuatu yang jatuh mirip dengan uang di dekat
kakinya.

Verba yang menggunakan bentuk ze iru pada kalimat di atas adalah 7% H
T % ochite iru yang berasal dari verba % 5 % ochiru yang berarti “jatuh”.
Meskipun terjadi pada masa lalu, pada kalimat diatas yang merupakan verba yang
menyatakan suatu aktifitas yang tidak berkelanjutan dan hasil dari aktifitas yang
telah selesai, (W#fH]ENFi Shunkan doushi), dimana subjek i’o’m;(ﬁﬁf:l/ VR D
okane mitai na mono dalam keadaan jatuh sehingga verba % & T\ % ochite iru
pada kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas (#% F<FH
Kekka sou).

I9b oA

2. ZDEEXDI L%, KRN BoTWVWBDE., . K
v MBS AIZIE, bovoTz,

Sono toki no koto wo, kouchou sensei ga okotte iru no da, Tottochan ni wa,
wakatta.

Totto kini mengerti kepala sekolah sedang marah atas kejadian tersebut.

Verba yang menggunakan bentuk te iru pada kalimat di atas adalah % -
TUND okotte iru yang berasal dari verba % okoru yang mempunyai arti “marah”.
Kalimat diatas merupakan verba yang sedang berlangsung (Gfitfoc®Eza Keizoku
doushi). Tetapi, karena aktifitas marah itu terjadi di masa lalu, maka verba =
okoru berubah menjadi (W#[E®)5A Shunkan doushi). termasuk dalam aspek hasil

dari suatu aktifitas (& S AH Kekka sou).
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aye AV : -b
2. 2DRDH%Z . hETD AERE T AN & TR GYAANP
BbH
JHoT-, EoT, AT TEoT, ZhbRoTWAATE, » T, b
MoTZ TG &,

Kono yoru no_ato, Tomoe no seito wa, obake wo kowakunai to omotta. Datte,
obake datte, kowagatte irun da, tte, wakatan dakara sa.

Setelah malam ini, anak-anak Tomoe menganggap hantu tidak perlu ditakuti
karena ternyata hantupun bisa merasa takut.

Verba yang menggunakan bentuk fe iru pada kalimat di atas adalah Z >
D3> TS kowagatte iru yang berasal dari verba Z 7%  kowagaru yang

berarti “merasa takut”. Verba kowagatte iru pada kalimat merupakan verba yang

sedang berlangsung (Hk#cEN R Keizoku doushi). Tetapi, karena aktifitas merasa
takut itu terjadi di masa lalu, maka verba Z 4273 % kowagaru berubah menjadi
(W] ENFA] shunkan doushi) dan termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas

(fti A0 Kekka sou).

RESL LiEv
23. IpERG, s LRI, SEZEDHWELY O, EEo Tl T
Lok LML ESY B =<
Yl DN s by Eb A, SBED SFo WA T '

@ B,

Nazenara, yamabushi wa, shibai no ai dashuu, damatte tatteireba yokattashi,
Totto chan wa, togashi no mamotte iru /antaku no seki /

Selama drama para petapa gunung cukup hanya berdiri diam. Sedangkan
Totto hanya meringkuk saja.

3
Verba yang menggunakan bentuk ze iru di atas adalah ;5F-> C\\2%

R
mamotte iru yang berasal dari verba  ;5F ¥ mamori yang berarti “perlindungan”,
namun pada kalimat diatas verba mamori mempunyai arti “meringkuk”. Kalimat

merupakan verba yang sedang berlangsung (fk#c@E)Gi Keizoku doushi). Tetapi,

karena terjadi lampau, maka verba Y2 L TV % meiwaku shite iru berubah
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menjadi (W[ ENFA] shunkan doushi) dan termasuk dalam aspek hasil dari suatu

aktifitas (& 5eFH Kekka sou).

O& ) ) oo W

24. = D N/ SRR =Sy m (R L A B B SR T B
@5 BHUN g DN T A DI

s B4 78 s A¥F — D ;4N T ;2 L,

XN 1
RO 2 Ky 720 oh” sHES TS RATIZ ERNDbIsTz
DL HEITR>THEDZ o717,

Kono hito ga, syunai da toiu, sekaidemo yuumeina sukino meijin de,
mezurashi, kin no syutokku wo itsumo motteiru, nantekoto ga wakatta nowa,
atoni natte kara no kotodatta.

Baru dikemudian hari ia mengetahui orang inilah yang bernama Schneider,
pemain ski internasional kenamaan dan yang mempunyai tongkat ski dari
bahan perak yang sangat langka.

Verba yang menggunakan bentuk fe iru di atas adalah £f> TV % motteiru

yang berasal dari verba 572 motsu yang berarti “membawa”, namun pada kalimat
diatas verba £ motsu mempunyai arti “mempunyai”. Kalimat diatas merupakan
verba yang sedang berlangsung (#k#2 8N keizoku doushi). Tetapi, karena terjadi
lampau, maka verba £ Cu % motteiru berubah menjadi (WEfEENFA shunkan

doushi) dan termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas (5 540 Kekka sou).

4.2.6 - Pengulangan

P ) R F= Ur
25. WO e s RICAF =2 TN T, by FBERSAUDT S3io
ARG [R5  Biays
HQAYRN S HMED SNED, % Y 7203 B

e
BTNy BB AT, RN D
Itsumo  yuki no ue ni sukii wo haite, tottochan ga tatteiru to, gai koku no
hitotachi ga soba wo toori nagara, minna tottochan ni, nanikaiu.

Biasanya, kalau Totto sedang berdiri di atas salju dengan memakai ski, orang-
orang asing yang lewat selalu berkata sesuatu kepadanya.
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Verba 37.- T\ % tatteiru berasal dari verba 37.-D tatsu yang merupakan
verba yang melakukan aktifitas sedang berlangsung (H&GeENGA keizoku doushi),
dimana Totto berdiri di atas salju dengan memakai ski sehingga verba .- TV>%
tatteiru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek melakukan suatu aktifitas
sedang berlangsung (Ff#EFH Keizoku sou). Tetapi karena keadaan berdiri itu
biasa terjadi. Maka, verba 32> T % raiteiru pada kalimat diatas termasuk dalam

aspek pengulangan (% [Rl4H Takai sou).

PSP Zx B
26. \» D 3 VNS4S . A Rl N VAR B
L5 &b S
By D s FEE
Itsumo ookina koe de, masaochan!] jibun no kodomo wo sagashite iru
kotodatta.

£ ACNQAY R el

Totto tahu ibu itu selalu mencari anaknya dengan suara keras “Masao-chan!”.

Verba #£ L CU % sagashite iru berasal dari verba #£7 sagasu yang
merupakan verba yang melakukan aktktifitas sedang berlangsung (k% 5 5l

keizoku doushi), dimana ibu mencari anaknya dengan suara yang keras sehingga

verba £ L T\ % sagashite iru pada kalimat diatas, termasuk dalam aspek
aktifitas yang sedang berlangsung (#%5:4H Kekka sou). Tetapi karena aktifitas
memanggil itu terjadi berulang kali. Maka, verba ££ L Cu\>% sagashite iru pada
kalimat diatas termasuk dalam aspek pengulangan (25148 Takai sou).

A

) LA
27 SKBEDO L — A DD HONTINASEIT L ADD I =RAVAN

Ly s O FF
S DE SROBHTZ0 D T SHT T D DA e e =
HrolbnbeWhoTlz,

Kisen no reesu nanka ga tsuiteiru gomu iri no shiroi pantsu no oshiri no atari
ga, yabukete iru noga, mama niwa, chotto wakaranaikatta.



51

Mama sulit mengerti mengapa tiap hari celana dalam putih berenda katun
sobek di sekitar pantat.

ESE 5
Verba ’ ST TSNS yabukete iru berasal dari verba 1T 2 yabukeru
yang merupakan verba yang menyatakan suatu aktifitas yang tidak berkelanjutan

dan hasil dari aktifitas yang telah selesai (B#[H®)F] shunkan doushi), dimana

L&
celana dalam putih berenda katun sobek sehingga verba ST T B
yabukete iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek hasil dari suatu aktifitas

(& RHH Kekka sou). Tetapi karena keadaan sobek itu terjadi disetiap hari. Maka,

5
verba AT T % yabukete iru pada kalimat diatas termasuk dalam aspek

pengulangan (20140 Takai sou).



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang analisis sintaksis
fungsi verba dengan aspek e iru dalam novel Madogiwano Tottochan karya Tetsuko
Kuroyanagi, telah ditemukan kalimat yang mengandung aspek e iru dengan berbagai
jenis verba, jenis aspek dan fungsi aspek te iru.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis verba didalam
aspek teiru yang terdiri dari 35 verba jenis shunkan doushi yaitu verba yang
menyatakan suatu aktifitas yang tidak berkelanjutan dan merupakan hasil dari
aktifitas yang telah selesai. Lalu, 54 verba jenis keizoku doushi yaitu verba yang
menyatakan suatu aktifitas atau kejadian yang berkelanjutan dan bukan merupakan
hasil dari aktifitas, dan terakhir, 43 verba jenis joutai doushi, yaitu verba yang
menyatakan suatu keadaan, jika dilihat dari titik waktu tertentu, sama sekali tidak
akan terlihat terjadinya suatu perubahan.

Selanjutnya, ternyata di dalam aspek te iru terdapat 4 jenis aspek, yang terdiri
dari 42 aspek jenis Keizoku sou yaitu aspek yang menunjukkan aktifitas yang sedang
berlangsung, 43 aspek jenis Jotai sou yaitu aspek yang menunjukkan suatu kondisi,

43 aspek jenis Kekka sou yaitu aspek yang menunjukkan keadaan permanen sebagai-

51
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akibat dari perbuatan yang selesai, dan 4 aspek jenis Takai sou yaitu aspek yang
menunjukan aktifitas yang berulang kali.

Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek te iru,
memiliki 6 fungsi, yaitu keadaan yang tetap, aktifitas / kejadian yang sedang
berlangsung, pengalaman, kondisi hasil suatu perbuatan/kejadian, keadaan yang
terjadi secara alami, dan pengulangan (perbuatan yang dilakukan berulang-ulang).
5.2 SARAN

Setelah melihat hasil dari penelitian tentang analisis sintaksis fungsi verba
dengan aspek fe iru dalam novel Madogiwano Tottochan karya Tetsuko
Kuroyanagi, penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh dari
sempurna, karena dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang aspek fe
iru dalam novel Madogiwa no Tottochan saja. Oleh karena itu, penulis
menyarankan kepada mahasiswa bahasa Jepang yang ingin membahas tentang
aspek atau kategori gramatikal yang lain, dapat meneliti lebih lanjut dari sudut

pandang berbeda dan penggunaan sumber data yang berbeda pula.
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Fungsi Aspek Te iru Sebagai Keadaan Tetap

No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
1 H 81 F LT, FE, AEOITA2LZE 212 LTV | Dalam kenyataanya, anak-anak | Jotai doushi Joutai sou
PNV TFAXRY P EES TS T L. #F0 | penderitaan  yang mula-mula  bersikap
ABELIZ/E D LW L OIEH A, e | malu-malu, lama-kelamaan terbiasa dan
W7o Ty TR LVY] AT, % &% | melupakan rasa malu itu karena terbenam
£, WODFIIH, <o TV, dalam rasa senang.
2 H 129 WELA, B oEAEEORE )G, 5 | Di Jepang biasanya di rumah anak-anak | Jotai doushi Jotai sou
290 AARTIE [ZIXAORL,. 7 F 5T | selalu diajar, “waktu makan tidak boleh
BRI R] L FTUbiLTUW A Tt~ | bicara”. Tapi berdasarkan pengalaman
Lo, AL VO olE. Hok % 72 L | kepala sekolah  sendiri  sewaktu  hidup
iy diluar negeri, sudah lama ia berpendapat
“acara  makan sedapatnya  harus
menyenangkan’.
3 H 161 T2l Lo TWVWAH Z ik, £OHd— A | Iahanya tahu seorang ibu di antara mereka | Jotai doushi Jotai sou
O, BIZEAN, 20F%, FATM 5D | rambutnya dibelah dua ditengah-tengah
ITT, 20Dl TWT, o . o dan dibuat sanggul yang ketat.
4 ~HAboiiz, by bbbk, 2 | Totto mengenali Masao, ia sedikit lebih | Jotai doushi Jotai sou
LAXL . ZHEELS BNWT, &2 o5z | besar dari pada Totto dan kelihatanya baru
H 162 [T TCWBEDMNE. bbb imnot-ir Y, | kelas 1. Totto tidak tahu dimana
EFUNEUYDEDEL LT o K4d | sekolahnya.  Rambut  acak-acakan dan
NTo En TV, selalu berjalan dengan membawa anjing.
35 H 163 7236 TEAEA L] LW o dik, A% L | Karena “orang chosen” adalah Kkata | Jotai doushi Jotai sou
TOEODEEE S LBH->TWAHDh, makian terhadap orang
6 H 173 ZhE, RARBEROBHENIFA TS | Gerbong kereta listrik yang yang telah | Jotai doushi Jotai sou
D EFRNT s o didatangkan dan ditempatkan di sebelah
kereta listrik yang dijadikan ruang kelas.
7 H 178 EN, PARICEBEIC L TCY, K% 6 | Apakah Anda bisa mengerti bagaimana | Jotai doushi Jotai sou

STWEMN, BTz, E5 Lz, o
S THHRDBAEAI D]

selama ini saya memberi perhatian khusus
pada Takashi.




No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
8 H 191 ATl b, BHICENL B 9 I E | Nama seorang tokoh lain dalam cerita | Jotai doushi Jotai sou
STWhH L, TkwlLx ZoA T, /Ki-% | Rokugo yang sulit dilafalkan pasti Totto
D ARV XS, 9. b7 72 | lupa akan gumamnya. Atau bila Totto
B )b, iz Aot ik L | meloncati kubang air dengan berseru
WA DR TN E IR LT DT 57, “hiaaat” pasti kata-kata yang
dihafalkannya itu akan menjadi kacau.
Jadi dia berfikir paling baik jika ia
menggunakan terus kata-kata itu di dalam
mulut.
9 H 191 RATWoT2 5, BIRICEN B 5% | Nama seorang tokoh lain dalam cerita | Jotai doushi Jotai sou
STWAL, kWU k] ZcA T, /KiF | rokugo yang sulit dilafalkan pasti Totto
DERONZ 275, 9. bhi7< 7o | lupa akan gumamnya. Atau bila Totto
Lo oMb, Lo nofc yir L | meloncati kubang air dengan berseru
WD DR—F NN E DR Z T D f:o? “hiaaat” pasti kata-kata yang
ILAAS dihafalkannya itu akan menjadi kacau.
Jadi dia berfikir paling baik jika ia
menggunakan terus kata-kata itu di dalam
mulut.
10 H 200 Th, BZHL, by b AL T | Namun khusus tentang Totto, pasti Kepala | Jotai doushi Jotai sou
1T, EREOLELO BN, DA NLS°, | Sekolah mendengar suara-suara omelan
DA EBNE | KBEAEDE | L Y | dan kekhawatiran yang datang dari para
BB R o T, orang tua murid dan guru lain.
11 H213 by bboild, EE-o T3 L oo | Totto tidak berbuat apa-apa selain duduk | Jotai doushi Jotai sou
77 diam.
12 H217 BIREABATZITIRRIZ > T 5, & | “Tuan, anda sedang terserang suatu | Jotai doushi Jotai sou
TR EWE D, penyakit. Jaga diri baik-baik ya?”
13 H 227 ZDORARDOAIL, HOALWAD K 9 7 | Buku gambar itu diberwarna merah jambu | Jotai doushi Jotai sou

7L AKNATE, HNnES, 71—
NEEESTWBEEHIR, "FEDLOWL
@Ao

muda yang mirip dengan warna kulit, atau
biru muda bercampur dengan warna putih
dan abu-abu. Semuanya menyejukkan




mata.

No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
14 H 250 INEWNEENRL, TWWEBE ! | & ~~72 | Dan membuat roman muka yang khas | Jotai doushi Jotai sou
NINTEDR TV LA LT yang sejak kecil dikatakan mama “wajah
manis”
15 H 250 v, wiEL LR TES, L2 & D | Kalau ia memasang roman seperti itu, ia | Jotai doushi Jotai sou
HIZ o, ZOEOKL, BIEMRH Y. | sendiri  penuh percaya  diri dan
WFELE O HATHLE-S>TWDH E X725 | menganggap diri sebagai anak yang
fiw baik.
16 H 259 BbHAld, MTHiliski, \Wob, 2% | Ryo orang yang serba bisa. Orangnya | Jotai doushi Jotai sou
STESTWVDHITE, Ro TIFOES ¥ | pendiam namun tersenyum ramah. Ia
OUBELTDHHL0%, T<bhro> TN, | cepat mengerti apa yang sedang
diperlukan untuk menolong seorang
anak yang berada dalam kesulitan.
17 H9 LA E DRIV S IENEES TV D, Totto menunjuk kotak penuh karcis di | Jotai dushi Jotai sou
tempat pemeriksaan karcis itu.
18 H42 LoTh, hEdx, U—of, Z0OH | Waktu berjalan badannya bergoyang- | Jotai doushi Jotai sou
Pic, HBix, bIE L TWBHOH, L | goyang sehingga mula-mula  Totto
Boled bWEsiz, mengira gerakan tersebut disengaja.
19 H 44 R EDP=T F Y Lo FkIZAE A TV | Sapi, babi, ayam dan lain-lain tinggal di | Jotai doushi Jotai sou
DML LUDIEIITAB - THE Z, darat  dan dapat dianggap termasuk
jenis gunung.
20 H 49 oo o by FBbRADE AL, 2357 | Tetapi, denbu Totto agak berbeda | Jotai doushi Jotai sou
WhHEMNe?2 LT, L, L, dengan yang ada di rumahnya.
21 H 64 RIZLA, BBD L | o & X =-> | Selain dalam dan gelap, bak penampungan | Jotai doushi Jotai sou
D RTTRE»>THD AL, Fix— | tiga buah WC diatasnya itu di bawah
DU 72> TUND DA 7 ) X & 72~ | menjadi satu kolam yang luas.
7
22 H 89 Th, EAelz2LTH, /IS0 AL | Tetapi dengan berbagai cara, ia ingin | Jotai doushi Jotai sou
LA LTWD 2D HSDOAIZ, &5 | Yasuaki - bisa  memanjat _pohonnya.




HFil=noiz,

Sebenarnya Yasuaki juga telah begitu
menantikan saat ini.

No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
23 H 108 ERDBWEHETITRL, B& b 54 | la juga mengembangkan  pendidikan | Jotai doushi Jotai sou
XTWVWAEREPBLE - TH 5 HI2i% | musik bagi anak-anak supaya mereka
lebih merasakan musik itu “hidup”...
24 H111 L2b, URAAIZE-BLD | &> TV | Dengan cara demikian, ritmik dimulai | Jotai doushi Jotai sou
DWW HEIL, WINHDTE T, dari pelajaran memperkenalkan dan
membiasakan ritme pada tubuh dan hati.
25 H111 OO ThEZ|] 20O DIF AL E | Nama “Tomoe” dari sekolah ini, | Jotai doushi Jotai sou
NG HBSE TV A RO —FE D — > ¢ | dilambangkan dengan warna putih dan
CH b0 L EEORE L s s | hitam seperti ini. Ia merupakan satu
5. BEEEDLDS PN -7, cerminan hati kepala sekolah yang
mendoakan perkembangan jiwa dan raga
anak-anak yang harmonis.
26 H 113 RRELE L 7 DY YT 255 Fivo | Ada pipa hisap berisi permen pedas | Jotai doushi Jotai sou
TN IR, T R &E hTF ¢+ —H | yang digantung dengan tali rajutan
ADEBINISA TN > TN A, berwarna merah, kuning dan merah
jambu. Pipa-pipa itu berbentuk kepala
anjing atau kucing.
27 H 157 FUI SR, AR EF UIZE A £ 5 | Pak Maruyama ini kepalanya bulat. | Jotai doushi Jotai shou

WEETC, ZDTHRANITEBN AL 7L
T, YLAUNATETGE, L<ABE, HO
B S, D LARIT T, 8L Tk
TWDHHWER, ToL—ExTD,

Sama dengan arti salah satu huruf
namanya, yaitu huruf kanji “maru’.
Kepala itu atasnya sama sekali gundul
tanpa ditumbuhi sehelai rambutpun.
Tetapi kalau dilihat baik-baik akan
terlihat rambut putih pendek berkilau
yang tumbuh memenuhi bagian samping
belakang kepala.




28 H 161 My bbb, FMBERIZITE 2720, | Di jalan antara rumah dan stasiun yang | Jotai doushi Jotai sou
IR o7 T APz, it Ay, {E | selalu dilalui Totto terdapat rumah yang
ITWERERN™ G-, sambung-menyambung memanjang yang
NIVEersit dihuni oleh orang-orang chosen.
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
29 H 165 [ AH AN ik, —JEBV 72 | (masaochan!!!) suara yang terdengar | Jotai doushi Jotai sou
L, BRbsnen b, FL<, Bl | begitu sedih seperti menangis sehingga
TWB LI, FCTHLHHTEDE -7, sekali  dengar tak ~ akan  bisa
N melupakannya.
30 H 168 FeAT, Ao, by M b AZRT | Kepala sekolah lalu duduk dikursi dan | Jotai doushi Jotai sou
OREFFICTbbEs e S7EAD@EY H | menyuruh  Totto  duduk  dikursi
OIIFTNDDERIC LW =2 =2 | hadapanya. Kepala sekolah tersenyum
LT, [k, Bos2i:. =5 | seperti biasa tanpa mempedulikan
SN SR giginya yang ompong, dan berkata
“jangan menangis, rambutmu cantik.”
31 H 169 vy hbBRAD, FHioTW5, FHid | Didalam keluarga — keluarga beranak | Jotai doushi Jotai sou
SIFENVWBEETE, Wt fHlflk T . | banyak yang diketahui totto, anak lelaki
BLoThH, BOFMBT 5 {iffy 2 | selalu didahulukan, baik waktu makan
ZDIbLOEO TN, \WH L. RS A | maupun waktu santai. Dan bila anak
N (DT, PE-TE Loy ki | berempuan dikeluarga itu mengatakan
Uvel sesuatu, ibunya selalu berkata “Anak
perempuan diam saja”
32 H 200 AW E o Fid, AcEbdi | “Oleh orang lain kamu dianggap nakal | Jorai doushi Jotai sou
TWDEZAN, WANWAH ST E, # | karena berbagai sebab. Tetapi sifatmu
ORGP TS 72K T, Wik = 4 | tidak  jelek dan kamu mempunyai
BT, MELAEIZIZ. #hn2. k< | kelebihan-kelebihan.kepala sekolah
BAsTNB AL | ~ | mengerti akan hal itu.”
33 H 202 FORGRAVDEAN, o o o JHEEEEEA . | Ta hanya melihat kepala Taiji. Kepala | Jotai doushi Jotai sou
WoaldW\WoFE ot A, yang penuh otak.
34 H 207 FLTC, 20O, hEZFEEODK HIT. 72 | Apalagi, seperti sekolah Tomoe yang: | Jotai doushi Jotai sou




B, ZRICETE DS TWVD DS,
B DHHBE T8 H o TV D ANEND,
EI N S RN A s M B A oY

segala  sesuatunya berbeda.  Pasti
menerima umpatan-umpatan dari orang-
orang yang berbeda prinsip dalam soal

pendidikan.
No. /| Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
35 H 231 ARB720, EARITHRENFEMZ,. 5o | Seharusnya  Yoshitsune diam  saja | Jotai doushi Jotai sou
THIMNTH, FHFEA. &b £ £/ | dipukuli atau ditampar oleh bunkei,
STWADOT, TN FfEEO Lo | sehingga Togashi yang sebenarnya tahu
Do EE NSRS T, orang itu betul-betul Yoshitsune.
36 H 234 by hBoADT7 7 A+ A BV, X | Seluruh kelas Totto hanya berjumlah | Jorai doushi Jotai sou
SIEBICE ST TWADENS . EA | 10orang  anak., sebesar-besarnya not
Ml RkREWVELG A, BTt . fho 1 | balok yang ditulis tidak akan memenuhi
W RO D E(I R o T, seluruh lantai aula.
37 H 237 FAEOEIZ, VWb ko7 o7, Wajahnya seperti menangis. Jotai doushi Jotai sou
38 H 247 L L ddE, —F<BY, o TV | "mungkin saja masih ada satu kotak | Jotai doushi Jotai sou
DBOPHTL A L0202 | yang tersisa akan keluar”
39 H 11 T AN K DIETE PSS TV D, Wajah cantiknya yang ditudungi topi felt | Jorai doushi Jotai sou
berhiaskan bunga-bunga mungil tampak
serius.
40 H 54 FHONCED B2 NDONP A>TV A7F | Didalam sumur gelap gulita tetapi kalau | Jotai doushi Jotai sou
T, dilihat baik-baik akan terlihat batu atau
gumpalan semen
41 H 121 ALYtz &2 L < bro> W5 K | Mama merasa kagum trhadap kepala | Jotai doushi Joutai sou
ANEZEzT-o L2 bDZ L7717 Y, w~ | sekolah yangmempunyai  pengertian
VR L= D725 72, yang mendalam terhadap masalah anak.
42 H 242 Th, AlF. o2 L. L£H LK., 72l | Tetapi sekarang ia berkeinginan nanti | Jotai doushi Jotai sou

Db TTWA T LR EICT D AT
RN TN EE TN,

akan menjadi orang yang bekerja di
bidang yang agak berbeda dengan orang
lain serta memerlukan sifat kewanitaan.




43 H22 BB AOHRIIZZ U 7 LT, 72iTh % | mata takahashi bulat dan lincah seolah | Jotai doushi Jotai sou
FELIZE DI L WD EIE T ingin menceritakan sesuatu.
Aspek Te iru sebagai Aktifitas Sedang Berlangsung
No. Kode Data | Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
1 H 96 o0 o BTNWTWAH EZ A%, KRIL |..0leh guru yang sedang Kkeliling, ia | Keizoku doushi | Keizoku sou
TICHREITHDT B, Jfdo TRz, kedapatan sedang menangis di jalan.
2 H 99 =¥y a N7 SN, BEEE SR | Melihat  pak  Rosenschtock — yang | Keizoku doushi | Keizoku sou
W2 LTy BED DS BRI B BT 72 o | berteriak marah dalam bahasa Jerman
THET, EhoT0ED% R %2 L7 | dengan muka merah padam sampai
Hot, seolah-olah keluar uap dari kepalanya.
3 H 16 BOL AN > THER T\ 5, Lalu  berdiri di dekat jendela, | Keizoku doushi | Keizoku sou
memandang keluar.
4 H 18 Z0O, DIEDICHE TV D AT, Dan Totto bertanya pada burung layang- | Keizoku doushi | Keizoku sou
layang itu.
5 H21 Fr bbbl ~< 38 LW IZEe s | Totto dan mama sedang berjalan menuju | Keizoku doushi | Keizoku sou
ST BTN DT 57, ke sekolah yang baru itu.
6 H 29 Fy bbbl N2> ATEZTY | Karena Totto agak lama diam dan | Keizoku doushi | Keizoku sou
HELEEFT VST T 9, 72 | berpikir, Kepala  Sekolah bertanya
AR "sudah tidak ada lagi?”
7 H 32 WMLEFT 4, fEEIC, F—25<iwlc72 % | Mengatur meja  dan  kursi  agar | Keizoku doushi | Keizoku sou
LAz, WRTWA, membentuk lingkaran di dalam aula.
8 H32 BRI, TR, A A7, % | Pada waktu makan siang semua murid | Keizoku doushi | Keizoku sou
HIZET A LIThoTND, | diharuskan berkumpul di aula dan tidak
diruang kereta listrik .
9 H 33 WRESRAEZ. SLTHERZHOHIZ A% | Kepala sekolah berjalan  memasuki | Keizoku doushi | Keizoku sou

ELOLEDT O BRYEDEE RN
5, BT3B,

lingkaran meja sambil melihat isi bekal
para murid satu per satu.




10 H 42 HE T FEEL S e A, REFE | Ada anak yang menulis huruf katakana, | Keizoku doushi | Keizoku sou
A THFo TUTI3ERE L 0D bV | ada yang menggambar, ada yang
7. membaca buku, dan diantaranya ada
anak yang melakukan senam.
No. /| Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
11 H 42 BEIR OO T D121 3% 202 T % | Rupanya ia mendatangi guru yang sedang | Keizoku doushi | Keizoku sou
WD EZAIIT B Lo Tz, mengajarkan sesuatu kepada murid lain di
samping papan tulis.
12 H 79 A A PR O Blosio & b ) KFET | Pada waktu mereka keluar dari aula dan | Keizoku doushi | Keizoku sou
IR ER DN A E > T D, berdiri di atas tangga, di halaman sekolah
senam untuk persiapan renang sudah
dimulai.
13 H 81 Th, . by b AT, ] | Tetapi seperti Tottochan yang sejak | Keizoku dushi | Keizoku sou
MG (kS OITEN DY) | LTz | semula beranggapan senang — berenang
T HEKRFELEZEINT ] LW T, Pkl | telanjang, atau  melihat anak yang
TS TERD L. ZDIEH RN Zede | | berenang telanjang dengan alasan “lupa
“C— bawa baju renang” anak-anak yang
membawa baju renang itupun akhirnya
beranggapan lebih baik begitu.
14 H 82 ey bBoilE, WE. 72 Rk %E2 D & | Totto sedang berlari dari stasiun menuju | Keizoku dushi | Keizoku sou
R VNHERNES, xR LAV T, BB | rumah tanpa menghiraukan sekelilingnya
MBFIZ o TS TS, dengan ransel di gendongan yang kalau
bergoyang mengeluakan bunyi.
15 H 99 ZFIOoWVIHEE, by FboAlX, B2%% | Totto yang biasanya bertopang dagu dan | Keizoku doushi | Keizoku sou
DT, WO H, OFNTNS HAHOZ | mengintip dari jendela khusus, menarik
MWBEHE O > 2, 1w — b —fE |2 hE | kepalanya mundur dan  berjongkok di
Lo MATERZOZY . F7-E3nhhE | tanah bersama Rocky sambil menahan
BOEHESDE 57, nafas. Ia menunggu sampai musik
berbunyi lagi.
16 H 105 EFNLbHERT, 0LV TREIWADST | DI pantai  anak-anak bertemu dengan | Keizoku doushi | Keizoku sou

ESTCWVWDH, BLEALbEST,

seorang bapak yang sedang membuat
kapal kayu besar.




17 H 106 EHITE . L Ofhizix, Y H =2 | Kala itu di Tokyo di dekat rumah masih | Keizoku doushi | Keizoku sou
L XN T KREWER, AR IoH | terdapat empang  yang  banyak  udang
ZEloF o THNTWAED, = L 77~ | karangnya, dan sapi-sapi besar masih
7= menarik gerobak tukang sampah
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
18 H110 Bl 21X, FhiE. 1D —H+70 U X AT | Misalnya, pertama berjalan dengan dua | Keizoku doushi | Keizoku sou
FENTWAHE, BT N =F” |27 | tempo lalu mendengar piano menjadi tiga
%, tempo.
19 H 123 EEEZ. Py bbb AN, Lo—& BT | Takahashi tambah terburu-buru dengan | Keizoku doushi | Keizoku sou
WADIZE NS L. WFEEFH%ICEEY 72 | mengayunkan kedua tanganya kedepan
M. Ho A, kedepan dan belakang karena, karena dia
menyadari Totto sedang menatapnya.
20 H 141 Zhix, RQuwa izl o T, i A | Perlombaan ini menarik juga bagi anak- | Keizoku doushi | Keizoku sou
WE 577, anak yang menonton.
21 H 141 LW DI, FTHENN T I 1T72 0 | Karena bila seseorang bergerak di dalam, | Keizoku doushi | Keizoku sou
k70 L TCWAE. £A5TC. NAEXTALE | kakap  tersebut  kelihatan — seolah-olah
TR ATZIND, hidup.
22 H155 | =260 by bboealt, LiIEH < ATV | Lalu Totto ingin sekali melihat ia juga bisa | Keizoku doushi | Keizoku sou
B 9Ble, FRITTTREEL TS0 & | berbicara dengan tangan.
baodc,
23 H 156 7272, by FbBoAllE - Tk, O | Totto menganggapnya indah untuk anak- | Keizoku doushi | Keizoku sou
LT. HEOEOE X % i T\ % F{itj | anak yang memperhatikan gerakan jari-
RECECEELWE RS o, BAE jari tangan lawan bicara -de-ngz.ln mata
N o berbinar, dan kapan-kapan ia ingin sekali
70Tz & RARIRIZE ZTWED | biga berteman dengan mereka.
Tivolis
24 H 161 o o0 W UIES TWT, D LN -7, /v | Tubuhnya agak gemuk serta sering | Keizoku doushi | Keizoku sou
XWVAR— RV ana A Otz E Uy 2 | memakai  sepatu  karet putih - berujung
H— FCRIZKE L URY WD A 4L | Tancing  seperti - perahu, memakai - rok

WIEEERZZE QDD T & &,

panjang dan baju yang di bagian dadanya




ada ikatan pita yang besar.

25 H 191 FATHFELHIZTE. kv FbB ATV | Sepanjang jalan ia terus menggumamkan | Keizoku doushi | Keizoku sou
F. " Rexsr A4 arz =T A4 | kata-kata “fodoro kikei kokuhan gosui
VWO EELUWWSTES | WEEIT TV A | san” tangkaian kata-kata itu rumit yang
DIET, berarti “dapur terbuka ngarai geledek’ ini
berasal dari nama seorang tokoh Rokugo.
Bagi Totto kata-kata itu sangat sulit.
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
26 H 196 WOFT, WAL HED, —FfEIZKEE | Burung-burung di  hutan pun ikut | Keizoku doushi | Keizoku sou
THEL VLIS, SxT > T, berkicau seolah ikut ribut.
27 H 201 HaChEL /-6, T LY & 5TV | Padahal pensilnya sendiri diruncingkan | Keizoku doushi | Keizoku sou
5LV DI, dengan cara mengigit kayu-kayu di
ujungnya.
28 H 205 oo MEET, KZFA TWVWD 72 | Juga ada anak yang membaca buku di | Keizoku doushi | Keizoku sou
Pycorais ruang perpustakaan.
29 H 252 oMb, by FboADED F5 T | Totto berlari dan bertanya pada mama, | Keizoku doushi | Keizoku sou
WHD%E, Mo THWDHIETo~~ix, 72F | mama seperti tidak tau harus menjawab
2Tz, bagaimana.
30 H 157 SLLZEAEE, ARTONEF CIZEAE D | Pak Maruyama ini kepalanya bulat. | Keizoku doushi | Keizoku sou
BHC, ZDOTHXAIITEN AL < | Sama denga arti salah satu  huruf
T NETE, K< ARDE, BEOM | namanya, yaitu huruf kanji
Mh 9 LATHT L, EH<L TH-> TV | “maru” kepala itu atasnya sama sekali
HEHWEND, §o&—4xTN5H, gundul tanpa  ditumbuhi  sehelai
rambutpun. Tetapi kalau dilihat baik-
baik akan terlihat rambut putih pendek
berkilau yang tumbuh memenuhi bagian
samping belakang kepala.
31 H 168 M bBH AR BTN, £72. oA | Totto memeriksa keadaan kepangnya | Keizoku doushi | Keizoku sou

LZEDEFITHRoTDEMNE I D, =L
HTHB, IREED, ThEs2lEo
T A=AV Fo—X Lo

dan setelah yakin masih tetap utuh ,
melaporkan si Oe menarik inji dan
berseru o-es! O-es!




£ oot

32 H 174 KRELAEIL, HRAZPEEL TWD D% | kepala  sekolahtersenyum - simpul. | Keizoku doushi | Keizoku sou
T, brobk, 9NLEHITE->T/H6H, | Senang melihat anak-anak gembira, lalu
Wo 7z, berkata ya bolehlah.
33 H 123 EEEIL, by hBoAM, ULo—& LT | Takahashi tambah terburu-buru dengan | Keizoku doushi | Keizoku sou
WAHDIZZ D HL & WFEEF%IZIEY 72 | mengayunkan kedua tanganya kedepan
M. b AT, kedepan dan belakang karena, karena dia
menyadari Totto sedang menatapnya.
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
34 H 54 ARG T B FmW0E L TnA S L memang kupu-kupu Kkelihatan sibuk | Keizoku doushi | Keizoku sou
UM LEITE ST, seperti membantu bunga-bunga
35 H 118 ZFOEOEMR T, F5EN [P a7 | pada waktu itu kebanyakan pagar berupa | Keizoku doushi- | Keizoku sou
T (BEHE) | LA TWAARIEEE | lingkaran kawat berduri.sering kawat itu
LWV, IESEMN. MoxbvizaEy | dililitkan pada tiang-tiang atau pagar
BELLTHDDNEN Do - HT 3 hampir menyentuh tanah.
HEIC D K DO TFDIES £T, L
N, MHBATNLDLH K< BHoT,
36 H212 = FASHWVWD I L—TZFE LT, &£ | Dibentuk kelompok yang terdiri dari | Keizoku doushi | Keizoku sou
TIDOFRDOEAEND| L T, & A | sekitar 30 orang. Kelompok itu
DA TWDIFERICITS . Lo L 9 7 | dibimbing oleh seorang guru dari satu
IR DT oEE ST, sekolah untuk pergi ke rumah sakit yang
merawat para prajurit. Dengan cara ini
kunjungan berangsur-angsur mulai.
37 H 16 BOL AN THERTND lalu berdiri didekat jendela, memandang | Keizoku doushi | Keizoku sou

keluar,




Fungsi Aspek Te iru Sebagai Pengalaman

No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek

1 H 150 s oo PYIFBRAFTRDOILSIZE £~ | ..Totto menemukan sesuatu yang jatuh | Shunkan doushi | Kekka sou
L BT W ONTEL T A D24 | mirip dengan uang di dekat kakinya.
DO,

2 H 179 FOLEDZ LE | WERENE S TU A | Totto kini mengerti kepala sekolah sedang | Shunkan doushi | Kekka sou
DFE. L. by FERAIZE., Dot marah atas kejadian tersebut.

3 H 97 SIZAD by bbb Ald, REITTES T | Biasanya Totto selalu  berlari  dengan | Shunkan doushi- | Kekka sou
WA EMN, TEELELDEETT-HIC% g | kecepatan  tinggi  atau  berjalan  sambil
B g LBRRBLIT-T=0 KD L melihat sana sini untuk mencari barang

yang terjatuh.

4 H 97 Pt A BRI DRIBIFCHRNTCWA O | Jadi jarang terlihat Totto berjalan seperti | Shunkan doushi | Kekka sou
BB L FH901W9 L xk,. ¥ F74 | har ini. Karena sopannya, orang mudah
F| o TF DI ST menerka ia sedang menuju tempat latihan.

5 H 107 WED/IMRIERAIL, FE % 44 | Pak Sosaku Kobayashi, sang kepala sekolah | Shunkan doushi | Kekka sou
AR, AETIE. Tt E S 2 A7 | sebelum mendirikan Tomoe pergi dulu ke
ST TINBENER LTI, I—n Eropa untuk mengamati pendidikan anak-
o Uz % LT anak di luar negeri.

6 H 118 W7 i, < T, TLx o) | Suatu ketika, ia memakai baju terusan | Shunkan doushi | Kekka sou

DT TOL F U P RARDOAfDO T e —
RuAECHRER 2T L. SO AT
— R8T,

bahan muslin (bahan wool yang tipis) yang
cukup usang. Nasib baju tua itu tidak cukup
disebut robek atau tersangkut.




7 FDNUDHEDPDTE L L LT, ZXAEEVY | Mula-mula di pikirannya mungkin uang itu | Shunkan doushi | Kekka sou
7L X IIRATREDOD E B 57217 £ % | jatuh dari seseorang yang ada di sekitar situ
H 151 DLEx 212 >TWEDIE. Fy b pada waktu kereta miring dan uang terjatuh
ST rawiia® menggelinding kesini. Tapi pada saat itu
° tidak ada orang yang berdiri di situ kecuali
Totto.
8 H 172 IDNN, ot F =L, AR TH | Baru dikemudian hari ia mengetahui orang | Shunkan doushi | Kekka sou
FlLIpAX—DL AT, LU, g = | inilah yang bernama Schneider, pemain ski
Ry RN B S TNA . RATI ER internasional kenamaan dan yang
ST DI mfﬁ\ Dz ERE mempunyai tongkat ski dari bahan perak
s yang sangat langka.
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
9 H 41 ZOREDORLY I, EfRIZ 72 D I20E o | Dengan cara pelajaran seperti ini, semakin | Shunkan doushi Kekka sou
Ty O Tl > T & ik | tinggi kelasnya semakin jelas terlihat
LM, MOE Z - LCfEME,. L\ | minat, cara berfikir dan kepribadian
ST B DR seorang anak.
10 H 164 ZLTC b, WobBRESAN, =1 | Maka ia pikir ibunya selalu khawatir dan | Shunkan doushi Kekka sou
bz L THELTWSEA 5, & | mencarinya.
Lz,
11 H 189 FrpoT, Mo T BT, LA | Tempat mereka berkumpul di  tepi | Shunkan doushi Kekka sou
TV TYH, fFo THICE /2L = Al2dH | empang  Kuhonbutsu  terasa  sangat
D . ANHIZEAEE L LT A S i | nyaman. Sosok pepohonan di tepian
LOWNWEZAE ST, terpantul  indah di atas permukaan
empang.
12 H 207 EOHEHZHLZ O THDHEHIZ, FFIZ, A | Seperti lazimnya bagi pendidik yang | Shunkan doushi Kekka sou
Wiz, Tz L E2E L TWAHEFE |2 L | benar-benar memikirkan masalah anak-
STk, BN R, JEEE &y | anak,  hari-harinya  dilewati  dengan
ol pikiran-pikiran berat yang tak henti-
hentinya datang.
13 H 230 RS R, EEDHWIZ L w 9, | Selama drama para petapa gunung cukup | Shukan doushi Kekka sou

FFEoTlhoTWhuE Loz, by b

hanya berdiri diam. Sedangkan Totto




Lo ld, BEOS>TWD 2 £0
Bl .

hanya meringkuk saja.

14 H 247 o0 o TNIX, EEILH L WS, kit l | ..Kalau mau memainkan lagu-lagu | Shunkan doushi Kekka sou
. FOIENEREFTHES & O % E-> T4 | militer dengan biola di pabrik amunisi
Lo AIF o TC. B A Y 7 A4 o | yang memproduksi senjata dan alat-alat
QY UIRYIT . BEEEL A F52k L, = | perang lain, imbalannya gula, beras, kue
. yokan dan lain-lain
15 H 98 U, B—F v o PV SAMEL T | Papa pernah mengatakan bahwa dia | Shunkan doushi | Kekka sou
WAHE WS T, menghormati pak Rosenschtock.
16 H 107 eSO ) D/INFR LIRS 502D | Di Tomoe cara mengajarnya berbeda | Shunkan doushi | Kekka sou
STWAIENIT, FHEOREEA, & Th% | dengan SD biasanya, misalnya. Di sini
VDr o T, sangat banyak diberikan pelajaran musik.
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
17 H 118 Wi E, ~~0NZOFERESIZA - T | Totto  yang mengetahui bahwa mama | Shunkan doushi Kekka sou
B oTWA,. v MB o AL, — | menyukai baju ini, walau telah usang,
HREANE 2 7. berpikir sekuat tenaga.
18 H 178 (725, A TH, BRARIZ, E5 A 21 | Maka sampai sekarangpun semua orang | Shunkan doushi Kekka sou
VOEWAHIDN, DI STNAALTTY masih mempunyai tulang ekor.
19 H261 TbH, AHEBEN, BlERSIZ, A A | Migita Ishida betul-betul polos, ia hanya | Shunkan doushi Kekka sou
I, B LWEOAEIRAR X7 L | ingin menyatakan keinginannya untuk
WIS EHBEFBDLTWVAEDEND., memberikan makanan yang enak pada
A e 07’:0— teman-temanya namun tertawa.
20 H 56 Z O [EHR BN, FEiTEEA HESO, Sebenarnya  acara  jalan-jalan  ini | Shunkan doushi Kekka sou
RS M OIS/ > TWDH DT, merupakan kesempatan yang berharga
LS T LB A BITARONT D untuk belajar tentang ilmu pasti, alam,
PRI T sejarah dan biologi secara nyata.
21 H 102 72720 B X D/hESW ATV A% L | Mereka telah sadar akan hal-hal yang | Shunkan doushi Kekka sou

D5 LR, Bz T H201F, Bdn

memalukan seperti mendesak orang-orang
yang lebih kecil atau lebih lemahataupun




LWz b7, EWnH T e, BomoT
WAHEZAERTL,

berlaku kasar

22 H118 FOHEOEARIL., FHLEN [F> 9 7 | pada waktu itu kebanyakan pagar berupa | Shunkan doushi Kekka sou
T (BREHE) | L REATCO A A RIS | lingkaran kawat berduri.sering kawat itu
CUNHA T HEM. HOEDb Y ICEY dililitkan pada tiang-tiang atau pagar
BB LT HBDBREN 7= I hampir menyentuh tanah.
HHEICO K BDOTDIES £T. L
D, DHATVELED B X bHoT, o
23 H 20 Fhe EEL TWADITELZ T TlE 2 | Lagi pula, yang merasa terganggu bukan | Shunkan doushi Kekka sou
ER AL hanya saya sendiri saja.
Fungsi Aspek Te iru Sebagai Aktifitas Kondisi Hasil suatu kejadian atau Perbuatan
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
1 H 30 2= HHET O LR NOE TN Y, | | Mama sama sekali tidak bisa memahami | shunkan doushi | kekka sou
WARCE LAY O3 Y F T, E U E | mengapa sampai begitu. Sampai-sampai
Y222 o TIND DD, celana dalam dari katun berkaret juga
ikut sobek.
2 H 18 BLObEHEHCEEZRE LS, 7 A | Saya menjulurkan  kepala ke atas. | Keizoku doushi | Kekka sou
Lo DTN, BHEORIRO T, 8% | Ternyata di sana ada sarang burung
YE-TUWND AT, layang-layang tepat di bawah genting
ruang kelas.
3 H 20 ZHL T, v, HHI -5, MIFT | Sekolah yang sedang dituju inilah yang | Keizoku doushi - | Kekka sou
DNFEboTRDITEDMN, Zn 172 | terakhir bisa ditemukan mama setelah
5L LTVBHKR, LW biFiEo7-, bersusah payah mencari ke sana ke sini.
4 H 22 HEBENMNL T, OZWVWTWAD kv hH < | Dengan mata berbinar, pipi Totto yang | Keizoku doushi | Kekka sou
D TR XE s T, sedang mengintip menjadi bercahaya.
5 H 35 v wid, EOERDIEEE W, &\ 9 | Mama hampir melompat karena terkejut | Keizoku doushi Kekka sou




DIE, hy FBSAUR, ol =<
BDENLNTREHEZ, vy F—DHEIC
DT TCWVWDERTENLTE o7,

melihat Totto mengalungkan = kartu
langganan kereta api di leher Rocky.

6 H 38 o o o BEOEWEMNTZILT LT, 4 | ..Kusi panjang itu dilepas, diganti | Keizoku doushi | Kekka sou
FEROPLE WEDNT A HEST 112 Fe T | dengan jejeran kursi dan meja untuk
ATWNBEDE DN NLE 2 A7 | murid supaya menghadap ke arah
it depan.
7 H41 2ob, TEXDifx 7210, fEC% £\ | Karena itu, bisa terlihat seorang murid | Keizoku sou Kekka sou
TWB L, 9 LATIE, WO X7 | yang menyukai pelajaran mengarang
= sedang mengarang, di belakangnya
murid lain yang sedang gemar fisika
sedang menyalakan lampu alkohol.
8 H 79 THE, BMELEITF Y FHoA DA | Lantas, kepala sekolah mengerti apa | Keizoku doushi - | Kekka sou
BZTWD T EN, bhoizsl-wZ, | yang dipikirkan Totto.
S RATSY ol
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
9 H 94 WEHRADN, M L7Z0 Yy 7 TZ L | Sementara Kepala Sekolah memberikan | Keizoku doushi | Kekka sou
— T ERD TG I BT, YK 72— | penjelasan dan anak-anak menentukan
kTl nk, B0 r—7 1% TH% | kelompok masing-masing dengan
LU 0D 2 ks, berhompimpah, hari mulai gelap. Tiba
saatnya  kelompok  pertama  boleh
berangkat.
10 H 95 LEWMIIE. BEWIZTZ OV TV S | Akhirnya mereka bergandengan tangan itu | Keizoku doushi - | Kekka sou
FXzb, (AXF U700 ?2) Lof | merasa khawatir bila teman yang ada di
BliZZ o7 BWE o, sampingnya itu hantu.
11 H 96 BN FOTEEO TS & F il | Sementara semua teman-teman | Keizoku doushi | Kekka sou
XN B &Y AN L BTN FE - Tk | menghibur anak itu, datang lagi seorang
. hantu dan seorang laki-laki lain yang
menangis.
12 H 105 IR VIO K H DS - T 7zhx 6, 5 | Badan perahu sudah agak berbentuk | Shunkan doushi | Kekka sou




BEDE BRIV ERSSWVERIYH
EKTWDhe LT Rl ToT

sehingga keesokan paginya,  setelah
bangun tidur, anak-anak lari pergi melihat
kemajuan pembuatan kapal sejak kemarin.

13 H 164 Fy FBRoAlE, 72, £UV9 Z L%, 7r | Bagi Totto, hal seperti itu masih sulit | Keizoku doushi | Kekka sou
ThLhoTiF E, b Ly Ho~1 | dimengerti. Tetapi setidaknya ia mengerti
FhoAm, BEBlEARL . ANSHE D% b | Masao diejek-ejek orang tanpa alasan.
NTWA, Tz ik, booTe,
14 H 193 TNV TWVWEDOERLDIE, L TH4A | Ia (Totto) senang melihat mama sedang | Keizoku doushi Kekka sou
SN Eho 2T &, bekerja.
15 H 255 by EboAE, BAPMIE TS 95 | Ia (Totto) berpikir mungkin saja Rocky | Shunkan doushi | Kekka sou
I, FZho>THMNBENWE EHo T, sekarang sudah kembali kerumah ketika ia
FESTlR- THi-, mencari di jalanan.
16 H 97 I DK%, hETOAEEIL, A3 &M< | Setelah malam ini, anak-anak Tomoe | Shunkan doushi | Kekka sou
Wt HBE oS, FoTC. A5 T, Z | menganggap hantu tidak perlu ditakuti
DOWRSTNBALTE. 5T, bhvoT- f:“; karena ternyata hantupun bisa merasa
b, takut.
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek
17 H 148 AT —EOMNRETH Y, AiEDF | Kepala Sekolah menyukai syair Haiku | Shunkan doushi | Kekka sou
MHHTWD Z ERFETE STz, Issa karena syairnya terus terang dan
langsung mengena pada masalahnya
serta lahir pada kehidupan nyata.
18 H173 ZLT,fITh kB> T, 2A77 | Rupanya paman Ryo, pesuruh sekolah | Shunkan doushi | Kekka sou
L CWA/IMEWVWOB U XADRL % | yang serba bisa dan dihormati semua
AN, LIELCHEE-> T -t Rz, | murid,telah berusaha begitu
EEOHICIE. 72< S AOMIAH kL | keras .hasilnya didalam kereta listrik
CNB LS AR, X5 ) L | telah dibuat rak rak, dan disitu sudah
TN, tersusun buku dengan berbagai huruf
dan warna.
19 H 20 FTHOLTC, =<0, bbb o5, »FF | sekolah yang sedang dituju inilah yang | Shunkan doushi | Kekka sou

Y E 5 TRAFEONR Z A BITED

terakhir bisa ditemukan mamasetelah




DL LTWVD R L) b T,

bersusah payah mencari kesana kesini.

Fungsi Aspek Te iru Sebagai Kondisi Secara Alami

No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek

1 H 195 FENESAEIL., TORICHKDOH T, 72< | Sementara itu, anggota kelompok yang | Shunkan doushi | Kekka sou
Shoy HBHTNS 7% Xhth->TH%, | lain mencari kayu bakar yang jatuh di
FNmBINCEXE PRI/ T dalam hutan, ada juga anak yang

bertugas mencuci beras dikali.

2 H 241 Thy R, WE My B ADE% [ | Tetapi, berbeda dengan pada hari | Keizoku doushi | Keizoku sou
Lo TWVEDON, [FUOTE-7-H L, | pertama itu, sekarang air mata Totto
BTV, membasahi pipinya.

3 H 39 5L B TWIET OEFZLDICKEE | Dengan  begitu, kereta listrik yang | Keizoku sou Keizoku sou

DAERAN A LEICENL TV D HWN
N, BHENESTCWD LI REFEHICR

27,

semula tidak berjalan, seolah-olah
dirasakan sedang berjalan karena bunga
dan pohon bergoyang akibat tertiup
angin.




AV BOoOoFMERL WD Z 2o
Ty

anaknya dengan suara keras ‘“Masao-
chan!”.

4 H 39 FTHE BN TUWIET OEHERDICKEE | Dengan  begitu, kereta listrik ' yang | Keizoku sou Keizoku sou
DAERARD A LEICEIL T 58 | semula  tidak  berjalan,  seolah-olah
N, BENRESTWVWS L I K E B o/ | dirasakan sedang berjalan karena bunga
iy S Brawljd dan pohon bergoyang akibat tertiup

angin.

5 H 224 LWnolb, FOADTEDIZ, by hH | Bagaimanakah — kekhawartiran  Totto | Keizoku doushi | Keizoku sou
SN EARII)HLET S, L9 L | tentang terhadap orang tersebut? Kepala
IR X LW E R > CWWbhHE% | Sekolah senang melihat Totto tumbuh
SeAEE AL, EEos T, sebagai anak yang baik.

6 H 44 FLWEORN, EEOFZEY IS, | Angin - musim  semi yang segar | Keizoku doushi | Keizoku sou
T L DOEDENT ST A L 92, | menembus masuk kereta dan menggerai
LT, rambut anak-anak.

Fungsi Aspek Te iru Sebagai Pengulangan
No. | Kode Data Data Aspek Te Iru Terjemahan Verba Te Iru Aspek

1 H 120 AKBDO VLV —AZ2 POV TUW D T A A | Mama sulit mengerti mengapa tiap hari | Shunkan doushi | Takai sou
DDAV OBROBT-0D M, T | celana dalam putih berenda katun sobek
TWVDHDR., =<2k, B xr - &by | disekitar pantat.

RN T,

2 H 162 ZOERIF., Fy bboADRES A A | Rumah-rumah mereka yang memanjang | Shunkan doushi | Takai sou
fRofpEizm L TcnwT, 2 LE<L ., 44 | menghadap rel kere lin oimachi yang
DEINCHTNDEZAIHHT-, selalu Totto naiki dan terletak diatas

tebingkecil.
3 H 162 WwWopRKaEnE T, ¥ 45 —% | Totto tahu ibu itu selalu mencari | Shunkan doushi | Takai sou
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